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Tugas Akhir
Aplikasi Pemrograman Pada PDA Untuk Pemetaan Kadastral

BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dalam suatu pekerjaan survey terrestrial, pengukuran topografi merupakan
salah satu pekerjaan pokok yang harus dilakukan dalam rangka memodelkan
permukaan bumi. Seiring dengan perkembangan jaman, proses pengukuran sudah
dapat dilakukan secara digital dengan menggunakan alat ukur seperti TS (Total
Station) yang memiliki fasilitas perekaman (record) data, yang selanjutnya dapat
diolah dengan menggunakan teknologi komputer.

Pengolahan data survey dengan menggunakan teknologi komputer pada
dasarnya sudah dapat dikatakan praktis. Namun kalau dipandang dari sudut
efektifitas, fleksibilitas dan efisiensi hasil pengukuran yang diperoleh, pengolahan
data dengan menggunakan teknologi komputer belum memenuhi hal-hal tersebut.
Ini dikarenakan perangkat komputer memiliki bobot dan ukuran fisik yang
cenderung besar, sehingga tidak efektif apabila dibawa ke lokasi
pengukuran/survey yang jauh dari base camp, sehingga koreksi terhadap
kesalahan maupun penyajian grafis hasil pengukuran tidak dapat dilakukan secara
langsung dilokasi survey.

Selain itu dengan adanya pengolahan perhitungan data dan penggambaran
dilapangan maka pengolahan data tercapai Field To Finished karena Surveyor
dapat mengevaluasi dan memperbaiki hasil pengukurannya, tanpa menunggu hasil
pekerjaan pengolah data yang menggunakan Perangkat komputer, tapi sebaliknya

Guh Togi Sudartha 1
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data lapangan yang diolah dari PDA (Personal Digital Assistense) dapat ditransfer
ke perangkat komputer.

Berdasarkan hal-hal diatas, maka dalam tugas akhir ini diupayakan untuk
memperoleh solusi terhadap masalah-masalah tersebut, terutama yang berkaitan
dengan efektifitas, fleksibilitas dan efisiensi perangkat pengolahan data yang
digunakan dengan membuat suatu program pengolahan data pengukuran dan
penggambaran pada PDA (Personal Digital Assistense) dalam bentuk PowerCad
yang dapat menyajikan model grafis data hasil pengukuran lapangan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. NET yang di lengkapi dengan

program untuk pengolahan data ukuran dan penggambaran pada PDA (Personal

Digital Assistense). —_ry

I.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu program aplikasi yang
berbasis PDA untuk keperluaan pemetaan kadastral menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic. NET, program aplikasi ini di buat untuk melakukan
pengolahan data dan penggambaran dari data lapangan Total Station TOPCON
GTS 235 dan Leica 407, dalam format AutoCad (dwg,dxf) sesuai dengan Hukum
Agraria Indonesia tentang Pemetaan Kadastral.!"
1.3. Batasan Penelitian
Batasan pada penelitian ini adalah membuat program perhitungan hasil
pengukuran dari Total Station TOPCON GTS 235 dan Leica 407, baik dengan
metode Tachymetri maupun Roll Meter, serta pengambaran pada PDA O2 Flame

dengan mengunakan LandSurvey.

! Hukum Agraria Indonesia, Prof. Boedi Harsono
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Bplikasi Pemrograman pada PDA Untuk Pemetaan Kadastral

1.4. Faedah Penelitian
Perangkat lunak yang dihasilkan diharapkan menjadi suatu solusi
penyelesaian proses perhitungan dan penggambaran data tercapai Field To

Finished sehingga data dan gambar dapat dikoreksi secara langsung di lapangan .

L.5. Metodologi Penulisan

Metode penelitian adalah rangkaian penelitian yang mencakup tahapan —
tahapan untuk memecahkan suatu permasalahan. Metode penelitian ini sering
disebut sebagai strategi pemecahan suatu permasalahan. Adapun beberapa metode

yang mendasari penelitian ini agar berjalan dengan baik antara lain :

1.5.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar
pembuatan program untuk pengolahan data ukuran lapangan sampai penyajian
grafis berupa peta. Langkah — langkah yang harus dilakukan antara lain :
1. Mempersiapkan buku - buku referensi dan mengumpulkan parameter -
parameter yang berkenaan dengan penelitian ini.
2. Mempelajari sistem komunikasi perangkat lunak ke perangkat keras serta

komunikasi dari perangkat keras ke perangkat keras

1.5.2. Metode Laboratorium
1. Mendesain visualisasi program pengolahan data, mulai dari proses
pengolahan data, sampai dengan hasil penggambaran yang diinginkan

menggunakan Visual Basic. NET.

Guh Yogi Sudartha 3
Teknik Geodesi, ITH Malang
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Aplikasl Femrograman Pada PDA Untuk Pemetaan Kadastral

2. Mengaplikasikan program yang telah dibuat di PDA dengan cara
memasukkan data ukuran lapangan untuk mengetahui apakah program
yang telah dibuat layak untuk digunakan atau belum.

3. Menguji coba program yang dibuat dan membandingkan hasil pengolahan
data dengan program perhitungan lain.

4. Hasil akhir nantinya dapat disajikan di program CAD pada PDA berupa

koordinat atau posisi spot.

L.5.3. Metode Lapangan
Meliputi penyajian perangkat lunak yang dihasilkan dengan koneksi data
dilapangan, mempelajari efisiensi dan kendala serta menerapkan beberapa
metode pengukuran yang tepat.
1.6. Tinjauan Pustaka
PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat
digunakan untuk menyimpan, mengjalankan dan mengatur informasi. Beberapa
PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis Windows atau juga
sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapai dengan virtual keyboard
pada layarnya dan juga dapat menggunakan keyboard tambahan yang dipasang ke
PDA agar proses input menjadi lebih cepat. Proses memasukkan data yang paling
umum pada PDA adalah lewat Stylus Pen yang disertakan bersama PDA tersebut,
sehingga kita dapat memasukkan huruf dengan menuliskannya pada permukaan
layar PDA.®
Untuk mempermudah suatu pekerjaan perhitungan maka perlu dibuat

suatu paket perangkat lunak yang mampu menghitung data koordinat pengukuran

% Apa itu PDA, Oki Rosgani

Guh Yogi Sudartha 4
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secara otomatis serta banyak memiliki kemudahan-kemudahan dalam hal
penggunaannya, baik dari segi tampilan (interface), pemasukan data maupun
dalam proses perhitungan yang benar-benar tidak membingungkan, serta memiliki
tampilan hasil yang didalamnya memberikan informasi tentang laporan
perhitungan, luasan, serta tampilan grafik/gambar dari hasil perhitungan. Maka
dari itu untuk mendukung perhitungan tersebut bahasa perangkat lunak Visual
Basic sangat cocok bila digunakan untuk membuat perangkat lunak pendukung
tersebut.””!

Sebelumnya telah dilakukam penelitian untuk perhitungan dan
penggambaran data pengukuran total mengunakan media Poket PC. PDA
dilengkapi fasilitas tambahan kabel atau docking station untuk mengkoneksikan
PDA dengan dekstop atau laptop komputer. Koneksi ini dilakukan untuk men-
singkronisasi atau meng-update data/file dari komputer ke PDA. Selain itu dengan
adanya pengolahan perhitungan data dan penggambaran dilapangan maka
pengolahan data tercapai Field To Finished karena Surveyor dapat mengevaluasi
dan memperbaiki hasil pengukurannya, tanpa menunggu hasil pekerjaan pengolah
data yang menggunakan Perangkat komputer.m

Beberapa PDA dapat digunakan untuk mengambil data e-mail dan
mengakses Internet dari PC desktop atau laptop komputer. Kita bisa menulis e-
mail pada PDA untuk selanjutnya dikirim melalui komputer yang telah memiliki
akses e-mail. Beberapa PDA telah dilengkapi software untuk mengases e-mail dan
Internet tapi ada juga PDA yang mengharuskan kita membeli software untuk

keperluan tersebut.

3 Step by Step Microsoft Visual Basic 6.0, Michael Halvorson, 2001
4 Tugas Akhir Sukro Fuadi, 2007

Guh Yogl Sudartha 5
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Beberapa PDA juga dapat mengakses e-mail dan Internet dengan
sambungan telepon biasa, dalam hal ini membutuhkan modem khusus, selain itu
ada juga PDA yang telah dilengkapi dengan wireless modem (modem tanpa kabel)
yang dapat dipasangkan ke handphone dan selanjutnya dapat di gunakan untuk
mengakses e-mail dan Internet. Ada juga PDA yang langsung bisa digunakan
untuk mengakses e-mail dan Internet tanpa bantuan hardware lain karena
didalamnya telah dilengkapi modem, sehingga tidak repot membeli software dan
hardware tambahan.

Untuk akses e-mail atau Internet tanpa kabel ini, diharuskan mendaftar ke
provider (penyedia jasa) yang dapat menyediakan fasilitas e-mail dan Internet
tanpa kabel, dan selanjutnya akan dikenakan biaya abodemen, biaya koneksi

permenit atau perjam atau tergantung dari kebijakan dari provider yang pilih.

Guh: Yogi Sudartha 6
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BAB II

DASAR TEORI

Survey teknik sipil adalah salah satu bagian dari ilmu geodesi. Dalam
pelaksanaannya survey teknik sipil ini sangat bergantung pada ilmu geodesi
seperti ilmu ukur tanah yang menerapkan metode-metode pengukuran dan
pemetaan, serta perhitungan dan analisa data hasil pengukuran. Pada dasarnya
pekerjaan survey teknik sipil ini diterapkan dalam rencana konstruksi untuk
pembuatan jalan raya, saluran air, saluran pipa, dan lain sebagainya yang erat
hubungannya dengan galian dan timbunan. Pengukuran yang dilakukan untuk
keperluan konstruksi tersebut meliputi pengukuran poligon, pengukuran beda
tinggi, pengukuran profil memanjang, dan pengukuran profil melintang, karena
pekerjaan konstruksi tersebut berkaitan dengan galian dan timbunan maka
perhitungan luas dan volume dari galian dan timbunan sangat dibutuhkan.™

Dalam hal ini pemetaan kadastral sangat berperan penting dibidang
pemetaan yang diterapkan di Negara Republik Indonesia, ada beberapa bagian-
bagian penting dalam pemetaan kadastral.©”

» Pengertian Pendaftaran Tanah Dalam Pemetaan kadastral
Pendaftaran tanah didalam pemetaan kadastral adalah suatu rangkaian
kegiatan, yang dilakukan oleh Negara/Pemerintah secara terus menerus dan
teratur, berupa pengumpulan keterangan atau data tertentu mengenai tanah-

tanah tertentu yang ada di wilayah-wilayah tertentu, pengolahan, penyimpanan

5 Perencanaan Geometrik Jalan, Departemen Pekerjaan Umum, 1997.
¢ Hukun Agraria Indonesia, Prof Boedi Harsono

Guh Yogi Sudartha 7
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dan penyajian bagi kepentingan rakyat, dalam rangka memberikan jaminan
kepastian hukum di bidang pertanahan, termasuk penerbitan tanda-bukitnya
dan pemeliharaannya.

Penyelenggaraan pendafiaran tanah dalam masyarakat modern merupakan
tugas Negara yang dilaksanakan oleh Pemerintah bagi kepentingan rakyat,
dalam rangka memberikan jaminan kepatian hukaum dibidang pertanahan.
Sebagian kegiatannya yang berupa pengumpulan data fisik tanah dan haknya
didaftar, dapat ditugaskan kepada swasta. Tetapi untuk memperoleh kekuatan
hukum, hasilnya memerlukan pengesahan Pejabat Pendaftaran yang
berwewenang, karena akam digunakan sebagai data bukti.

s Kegiatan Pendaftaran Tanah Didalam Pemetaan Kadastral

Kegiatan pendaftaran tanah meliputi kegiatan pendaftaran tanah untuk
pertama kalidan pemeliharaan tanah data yang tersedia.

Pendaftaran tanah untuk pertama kali (” initial registration”) meliputi tiga
bidang kegiatan :

1. Bidang Fisik
Kegiatan dibidang fisik mengenai tanah, yaitu sebagaimana dikemukaan
diatas, untuk memperoleh data mengenai letaknya, batas-batasnya,
bangunan-bangunannya dan tanaman-tanamannya yang penting yang
ada diatasnya. Setelah dipastikan letak tanah yang akan dikumpulkan
data fisiknya, kegiatannya dimulai dengan penetapan batas-batasnya
serta pemberian tanda-tanda batas disetiap sudutnya. Diikuti dengan
kegiatan pengukuran dan pembuatan petanya. Penetapan batas dilakukan

oleh PPT, berdasarkan penujukkan oleh pemegang atas tanah yang

Guh Yogi Sudartha 8
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bersangkutan, yang disetujui oleh para pemegang hak atas tanah yang
berbatasan (”’contradictoire delimitatie”).
2. Bidang Yuridis
Kegiatan bidang yuridis bertujuan untuk memperoleh data mengenai
haknya, siapa pemegang haknya, dan ada atau tidak adanya hak pihak
lain yang membebani. Pengumpulan data tersebut mengunakan alat
pembuktian berupa dokumen dan lain-lainnya.
3. Peberbitan Dokumen Tanda-Bukti Hak
Kegiatan yang ketiga adalah penerbitan surat tanda bukti haknya, bentuk
kegiatan pendafiaran dan hasilnya, termasuk apa yang merupakan surat
tanda bukti hak, tergantung pada sistem pendaftaran yang digunakan
dalam penyelengaraan pendaftaran tanah oleh negara yang bersangkutan.
Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka proses pendaftaran untuk
pertama kali yang meliputi pengumpulan dan penetapan kebenaran data fisik
dan data yuridis tersebut mengenai satu atau beberapa obyek pendaftaran
tanaha yang dilakukan untuk keperluan pendaftarannya, disebut kegiatan
ajudikasi. Kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali (“inital
registration”) dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu secara sistematik dan
secara sporadik.
= Sistem Pendaftaran Tanah
Ada dua macam sistem pendaftaran tanah, yaitu sistem pendaftaran akta
("registration of deeds”) dan sistem pendaftaran hak (“registration of titles”).
Sistem pendaftaran tanah mempermasalahkan : apa yang didaftar, bentuk

penyimpanan dan penyajian data yuridisnya serta bentuk tanda-bukti haknya.

Guh Yogi Sudartha 9
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Baik dalam sistem pendaftaran akta maupun sistem pendaftaran hak, tiap
pemberian atau menciptakan hak baru serta pemindahan dan pembebananya
dengan hak lain kemudian, harus dibuktikan dengan suatu akta. Dalam akta
tersebut dengan sendirinya dimuat data yuridis tanah yang bersangkutan:
perbuatan hukumnya, haknya, penerima haknya, hak apa yang dibebankan.
Pemeliharan Data

Data yang disimpan/disajikan, baik data fisik maupun data yuridis, perlu
disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi kemudian, agar selalu
sesuai dengan yang sebenarnya. Inilah yang disebut kegiatan pemeliharaan
data.

Perubahan pada data fisik terjadi jika luas tanahnya berubah, yaitu jika
terjadi pemisahan atau pemecahan biadang tanah yang bersangkutan menjadi
satuan-satuan baru. Atau penggabungan bdang-bidang tanah yang berbatasan
menjadi satu satuan persil.

Sistem Publikaasi

Dalam penyelenggaraan suatu pemetaan kadastral kepada para pemegang

hak atas tanah diberikan surat tanda-bukti hak. Dengan surat tanda-bukti haak

tersebut, dengan mudah dapat membuktikan bahwa yang bersangkutan yang

berhak atas tanah yang bersangkutan. Data yang telah ada di kantor PPT

mempunyai sifat “terbuka” bagi umum yang benar-benar memerlukan.

Guh Yogi Sudartha 10
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11.1. Pengukuran Poligon

Pada pemetaan situasi suatu wilayah, biasanya digunakan metode poligon
untuk penentuan posisi baik secara horizontal maupun vertikal.
Poligon merupakan serangkaian garis berurutan yang panjang dan arahnya telah
ditentukan dari pengukuran lapangan yang membentuk segi banyak, dimana dari
rangkaian tersebut akan terbentuk sudut dan jarak antar titik, sehingga dapat
ditentukan posisi ( koordinat ) tiap-tiap titiknya dalam sistem referensi yang
ditentukan. Dengan demikian pengukuran poligon ini dapat digunakan sebagai
kerangka kontrol peta pengukuran sudut dan jarak antar titik-titik poligon.

Pengukuran poligon merupakan salah satu metode penentuan titik diantara
metode penentuan titik yang lain. Penentuan titik dengan cara poligon ini sangat
fleksibel karena prosedur pengukurannya dapat dipilih menurut kehendak kita
yang disesuaikan dengan daerah atau lokasi pengukuran untuk mempermudah
pelaksanaan pengukuran.”’

Ada dua bentuk dasar poligon :

1. Poligon tertutup, merupakan poligon dengan titik awal dan titik akhir
berhimpit pada titik yang sama. Poligon semacam ini merupakan poligon
yang paling disukai dilapangan karena tidak membutuhkan titik ikat terlalu
banyak yamg memang sulit didapatkan dilapangan, namun ukurannya
cukup terkontrol.

Karena bentuknya tertutup maka akan berbentuk segi banyak atau segi n (
n = banyaknya titik poligon). Oleh karenanya syarat-syarat geometris dari

poligon tertutup adalah :

7 Pengukuran Topografi dan Teknik Pemetaan, Dr. Ir Suyono Sosrodarsono.

Guh Yogi Sudartha ll
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B

Guh Yegi Su
Teknik Geod
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3
A
Gambear I1.1. Poligon Tertutup

AdanB : Titik ikat yang diketahui koordinatnya.
Bi.B2.B3...e. Bn  : Sudut dalam.
Syarat sudut
ZB=(n-2).180° apabila sudut dalam .................. 2.1
ZB=(n+2).180° apabila sudut luar.............c.c...... 2.2
Syarat absis
ZPBSINAT0ceriniieriniciinrenennetennenresteraeesessasssens 23
T B COS U =0 ccoeiernrrrinrirernsmrnnssessessesssssssesssessasasneas 24

Adapun prosedur perhitungannya sama dengan prosedur perhitungan

pada poligon terikat sempurna diatas. Pada poligon terikat sepihak,

poligon terbuka tanpa ikatan, syarat-syarat geometris tersebut tidak

dapat diberlakukan disini. Hal ini mengakibatkan posisinya sangat

lemah karena tidak adanya kontrol pengukuran dan Kkontrol

perhitungan. Jadi sebaiknya poligon semacam ini dihindari. Posisi

titik-titik poligon yang ditentukan dengan cara menghitung koordinat-

koordinatnya dinamakan penyelesaian secara numeris atau poligon

hitungan.

dartha
esi, ITN Malang
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2. Poligon terbuka, merupakan poligon dengan titik awal dan titik akhir tidak
berhimpit pada titik yang sama.
Poligon ini dibedakan lagi menjadi :
e Poligon terbuka terikat sempurna
e Poligon terbuka terikat azimuth
e Poligon terbuka lepas
Data-data yang dibutuhkan untuk dapat menghitung suatu poligon adalah :
» Data Besaran Sudut
Sudut adalah besaran atau selisih antara dua buah arah yang memiliki
nilai.
s Data jarak
Jarak merupakan hubungan terpendek antara dua buah titik.
» Data azimuth
Azimuth merupakan sudut yang diukur searah jarum jam dan dimulai
dari arah utara sebagai 0°
Poligon terbuka terikat sempurna merupakan poligon terbuka dengan titik
awal dan titik akhir tidak terletak pada titik yang sama dan biasanya menggunakan
titik tetap (BM) yang berada pada titik awal dan titik akhir pengukuran, atau suatu
bentuk poligon yang pada kedua ujungnya diikat dengan sistem ikatan, dimana
sistem ikatannya dapat berupa ikatan koordinat dan azimuth.
Titik tetap itu merupakan titik yang sudah ditentukan koordinatnya

ataupun azimuthnya dalam sistem referensi yang tertentu pula. Pada poligon

Guh Yogi Sudartha 13
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terbuka terikat sempurna, biasanya menggunakan 2 BM di muka (awal poligon)
dan 2 BM di belakang (akhir poligon).
Kelemahan dari pengukuran dengan metode ini adalah apabila titik tetap

yang ada tidak dibuat oleh satu perusahaan yang memetakan lokasi tersebut.

BM4

Gambar 11.2. Poligon Terbuka Terikat Sempurna

Keterangan gambar :

U : Arah utara

BM : Bench Mark

Olawal + Azimuth awal

daM2-15++- : Jarak antar titik poligon

Olox S1...S6 : Sudut antar titik poligon

hir : Azimuth akhir

Guh Yogi Sudartha 14
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Pada poligon terbuka terikat sempurna ini, data yang diketahui/ditentukan adalah
BM, , BM; , BM3 , BM;, koordinat awal dan akhir, azimuth awal dan akhir.
Azimuth awal (aBM2-aBM1) = Arc Tan [(Xamz2— Xam1) / (Yemz — Yami)]
Azimuth akhir (@BM4-aBM3) = Arc Tan [(Xems— Xams) / (Yems — Yems)]
Sedangkan data yang diukur adalah semua sudut dan semua jarak antar titik
poligon. Jarak antar dua BM tidak perlu diukur karena koordinat BM telah
diketahui. Namun dapat pula diukur sebagai kontrol di lapangan.
Syarat geometris pada poligon terbuka terikat sempurna .18
e Syarat Sudut

ZS+f(s)=(am.i,-0,a\,,a|)+(n-l)*]80° ........................... 2.5
Keterangan rumus :

PR : total sudut

fls) . nilai kesalahan penutup sudut

Opm © azimuth awal

O © azimuth akhir

e Syarat Absis

Sdsino + fx) = Xeir - Xavat oo 2.6

Keterangan rumus :

Td  : total jarak

a : azimuth

fix) : kesalahan absis
Xunir : koordinat X akhir

Xawa : koordinat X awal

® Laporan Praktikum Survey Rekayasa

Guh Yogi Sudartha 15
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e Syarat Ordinat

Ndicogel + Hy) = Yikie Yawal sl

Keterangan rumus :

xd : total jarak

o : azimuth MLl Pf _
PERPUSTAKAA

f(y) : kesalahan ordinat ITHM mMALAMNG

Y akhir : koordinat Y akhir

Yo : koordinat Y awal

Berikut ini adalah rumus-rumus yang digunakan untuk perhitungan pada
poligon terbuka terikat sempurna.
Rumus koreksi kesalahan sudut tiap-tiap titik poligon :
KSii = (dn/ Zid VX AlX) vt 2.8
Rumus menghitung azimuth :
Onrty = uiyn + 180° + Sogaet) + KSuuet)ereeosssssessrmssseren 29
Rumus menghitung kesalahan absis ( AX) dan ordinat ( AY ) :
AXT = QS s e i 2.10
b S Y ¢ RSO TG———, b 1
Rumus menghitung koreksi kesalahan absis ( KXn ) dan ordinat ( KYn ) untuk
masing-masing titik poligon :
KXn = (dn/Zd) X (AX ) oo 2.12
E¥n = [0/ BdNE (AN ) .omeorciomemmemsisspidiainnicsamism Su3
Rumus menghitung ketelitian linier ( KL )
KL = (Cd/Zd)
cd = VX + fiy)?

Td = dl +d2 +d3 + dleceeeeeeereeecerecreeesee e creeennenenees 22 14

16
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Rumus dasar poligon untuk mencari koordinat X dan Y :

Xty = Xa + doguen Sin Oy + KXueny .2.15

Y(n+|) =Y, + dn.(ﬂﬂ)COS Onn+1) KY(nH) ................................ 2.16

Keterangan Rumus :

KSn : Koreksi kesalahan sudut
AXn :Kesalahan absis

AYn :Kesalahan ordinat

KXn :Koreksi kesalahan absis
KYn :Koreksi kesalahan ordinat
KL : Ketelitian Linier

Cd : Kesalahan jarak

xd : Jumlah jarak

dn : Banyaknya jarak

I1.2. Pengukuran Titik Detail
Pengukuran titik detail merupakan pengukuran posisi — posisi obyek baik
berupa detail alam maupun buatan manusia terhadap titik kontrol untuk
menentukan posisi koordinat ( X, Y, Z ). Data ukuran yang di dapat adalah sudut
horizontal, sudut vertikal, jarak datar, dan beda tinggi untuk mengetahui posisi
dan bentuk obyek.
Pada pemetaan dikenal beberapa metode pengukuran titik detail yaitu i
1. Metode Penyikutan
Pada metode ini setiap titik detail diproyeksikan siku-siku atau tegak lurus
garis ukur yang telah ditentukan terlebih dahulu (A,B). Kemudian diukur
secara langsung jarak-jarak titik detail tersebut menggunakan roll meter,
yaitu aa’, bb’, cc’ dan dd’, serta jarak titik-titik proyeksi dari titik sudut
pada garis ukur yang telah ditentukan yaitu Aa’, Ab’, Ac’ dan Ad’.
Dengan demikian maka posisi titik a, b, ¢ dan d dapat ditentukan atau

digambarkan.

% {imu Ukur Tanah, Slamet Basuki

Guh Yogi Sudartha l7
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Gambar 11.3. Metode Penyikutan
2. Metode Mengikat dan Interpolasi

Berbeda dengan metode penyikutan, pada metode ini titik-titik detail diikat

dengan dua garis lurus pada garis ukur. Metode ini terdiri dari tiga cara,

yaitu cara mengikat pada titik sembarang, cara perpanjangan sisi, dan cara

tirlaterasi sederhana.

o Cara Mengikat pada Titik Sembarang
Misal yang akan diikat titik detail P, Q, R pada garis AB. Pilih dua
titik sembarang pada garis AB yang bisa mengamati ketitik P,
demikian pula untuk mengikat titik detail P dan Q. Misal titik-titik
tersebut adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6. Usahakan agar berbentuk segitiga 1P2,
3Q4, 5R6 mendekati bentuk segitiga sama kaki atau sama sisi.
Kemudian ukur jarak antara A-1, A-2, A-3, A-4, A-5, A-6, P-1, P-2,
Q-3, Q-4, R-5, R-6, sehingga posisi tititk-titik PQR dapat direkontruksi
posisinaya. Sebagai kontrol dapat pula diukur jarak sisi-sisi dari detail

tersebut, misal jarak-jarak PQ, QR, dan yang lainnya.

Guh Yogi Sudartha 18
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Gambar 11.4. Cara Mengikat Titik Sembarang

o Cara Perpanjangan Sisi

Cara digunakan khususnya untuk detail-detail yang dibatasi oleh garis-

garis lurus, misalnya batas tanah/persil dan sisi bangunan.

Perpanjangan sisi dapat dilakukan ke sebuah garis ukur atau lebih,
tergantung dari bentuk dan posisi detail terhadap gari ukur. Apabila
sebuah empat persegi panjang perpanjangan 3 sisi dapat memotong
satu garis ukur, maka detail tersebut dapat direkonstruksi atau
digambarkan, namun apabila hanya perpanjangan dua buah sisi yang
memotong garis sebuah garis ukur yang sama, maka diperlukan lebih
dari satu garis ukur. Pada sisi ad dan bc diperpanjang hingga
memotong garis ukur AB dan BC, masing-masing di d’, ¢’ dan a’, b’.
Ukur jarak-jarak : aa’, bb’, cc’, dd’, dan Ac’, Ad’, Ba’, Bb’. Dari

ukuran jarak-jarak tersebut maka posisi titik-titik a, b, ¢, d dapat
digambarkan.

Guh Yogi Sudartha
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Gambar 11.5. Cara Perpanjangan Sisi

o Cara Trilaterasi Sederhana
Cara ini pada prinsipnya adalah pengikatan titik detail pada dua buah
titik tetap atau titik kerangka pemetaan, sehingga posisi titik detail
dapat digambarkan dengan prinsip pemotongan kemuka secara grafis.
Pada titik-titik detail a, b, ¢, d masing-masing dikatkan pada dua titik
tetap yaitu A dan B, sehingga jarak-jarak yang perlu diukur adalah Aa,
Ab, Ac, Ad serta Ba, Bb, Bc dan Bd. Dengan data tersebut maka

keempat titik itu dapat ditentukan posisinya relatif terhadap garis AB.

Gambar 11.6. Cara Trilaterasi Sederhana

Guh Yogi Sudartha 20
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3. Metode Grid
Metode ini pengambilan titik — titik detail dengan menaruh alat ukur
(Totalstation/Theodbolite)  di sembarang titik, dan untuk pembacaan
backsight/foresight dapat dibidikkan pada titik tetap, yang titik tetap
tersebut merupakan hasil transfer dari titik BM terdekat, dan dari titik

tersebut alat membidik sebanyak mungkin titik — titik kisi — kisi yang ada.

AR B

BM, BM;

IARNN

[l
—
N

Gambar 11.7. Metode Grid

4, Metode Polar
Metode ini adalah dengan pengambilan titik — titik detail dengan menaruh
alat ukur (Totalstation/Theodolite) di sembarang titik, dan untuk
pembacaan backsight atau foresight dapat dibidikkan pada titik tetap. Dari
titik tersebut dapat membidik kesegala arah sampai batas maksimal

pengambilan titik detail.

Guh Yogi Sudartha 21
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Gambar I1.8. Metode Polar

Rumus perhitungan koordinat titik detail :

- 0BM — I = arctg (w)
YI-YBM
ol —a=0aBM + Sudut BM —a+ 180°..........covevvrvnernncanne 2.17
ol —b=0BM + Sudut BM —b & 180°.......ccoeovurervrururuanacs 2.18
ol — ¢ = 0BM + Sudut BM — c£ 180°.....cceuvmrinecreerenerenes 2.19
XA = Xj+ diag - SiN Ogeeceereirencnsninisinneesunnieressssensesasssens 2.20
XB = X1+ dib - Sil Qpeeecccercnerecsnessissunsanssnesanesensesasessnesees 221
) XC=Xj+ dic. SIN Olgeeenrecrenerieresnsisninenensaessssssenesssnsnesess 222
Ah=(Ti=bt) +d * COtZ Z ...urcoerircrrrnncrcrerrerererreserrnens 2.23
Za=Z;+Ahy,. cevesensesassssees 2.24

Guh Yogi Sudartha
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I1.3. Alat Ukur

I1.3.1. Total Station

Total Station merupakan instrumen yang memiliki kemampuan total untuk
memenuhi semua kebutuhan pengukuran di lapangan. Secara fisik alat ini
merupakan gabungan dari 3 (tiga) elemen yaitu alat ukur sudut (theodolit) alat
ukur jarak elektronik (EDM) dan alat hitung (calculator plus) yang disertai
dengan fasilitas pereckaman pengukuran (record).

Didalam penggunaan alat Total Station harus mengenal pengkodean titik,
pengkodean titik berkaitan dengan manajemen pengolahan dan penyajian data
hasil pengukuran. Mengingat banyaknya jenis detil dilapangan tentunya akan
sangat banyak penggunaan kode-kode, untuk mempermudah pemakainnya
pada saat pelaksanaan perlu pengelompokan jenis detil dalam grup tertentu.

Untuk pendesainan kode bagi jenis detail atau obyek, sampai saat ini
belum ada yang standart atau baku yang dapat dimengerti oleh seluruh
pemakai alat total station berbagai merek. Pada dasarnya pembuatan kode
tergantung pada pemakainya, namun demikian jika ingin membuat sebaiknya

semudah dan seinformatif mungkin.

Spesifikasi dan Kemampuan Total Station, Sebagaimana halnya alat ukur
theodolite manual, ETS memiliki spesifikasi kemampuan alat tentang :

a. Kelas atau orde ukuran

b. Kekuatan lensa optis

c. Sensitifitas terhadap perubahan

d. Ketahanan dan kekonstanan terhadap waktu juga terhadap alam
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e. Fasilitas prosesing

f. Komunikasi dengan alat periferal luar/lain

Total station dikatakan total solution bila dilengkapi dengan perangkat
lunak yang mampu mengolah data hasil ukuran sampai menjadi data yang siap
disajikan, baik dalam bentuk peta tabel atau pelaporan melalui media softcopy

maupun hardcopy.!'”!

I1.3.1.1. Pengukuran Detail pada Total Station Topcon GTS 235

Foresight

STA Tempat
Instrument Berdiri

Gambar I1.9. Metode Pengukuran Topcon GTS 235

1. Centering Alat (Instrument) di titik 2, Target Backsight di titik 1 dan target
Foersight di titik 3
2. Hidupkan alat dengan menekan tombol ON

3. menghapus data lama ( Data yang sudah di Transfer)

10 Instruction Manual Electronik Total Station
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MENU — F3 MEMORY MGR — F4 P{ — F4 P| — F2 INITIALIZE

INITIALIZE
F1: FILE AREA
F2: PCODE LIST
F3: ALL DATA

F1: FILE AREA = Data ukuran dan kordinat dihapus
F2: PCODE LIST = Daftar PCODE yang dihapus
F3: ALL DATA = Semua data akan dihapus
4, Bidik titik 1(Backsight ), Set 0 bacaan sudut horizontal dengan menekan
0 SET
5. Untuk memulai pengukuran masuk ke mode pengukuran:

MENU — F1 DATA COLLECT

MENU 1/3 DATA COLLECT 12
F1: DATACOLLECT |{___F1 F1: COC.PT# INPUT
F2: LAYOUT F2: BACKSIGHT
F3: MEMORY MGR. F3:FS/SS

6. Memasukkan informasi tempat berdiri alat, tekan tombol F1 OCC.ST#

INPUT
PT# — = === ---» Masukkan titik tempat berdiri Alat (Instrument)
ID : BM-2 S - --» Keterangan kode mengenai PT apabila diperiukan
INS.HT:1.533  -----o-md] ---» Masukkan tinggi alat (instrument) dalam satuan meter
INPUT SRCH REC OCNEZ

Untuk memasukan koordinat OCC.PT tekan [F4] OCNEZ

OCC.PT
P# : BM-2

INPUT LIST NEZ ENTER
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Tekan [F1] INPUT, dan masukkan PT#

N :1000.000 m

E :1000.000 m

Z :10.000m

>0K? [YES] [NO]

Setelah di isikan tekan [F3] YES

7. Memasukkan informasi titik backsight, dari menu DATA COLLECT

tekan [F2] BACKSIGHT

BS#¢E— 1 = o ---» Masukkan nomor titik backsight
PCODE : = === --» Masukkan code untuk backsight
R.HT :000m  -e-emememee -~-» Masukkan tinggi reflektor backsight
INPUT OSET MEAS BS

Untuk setting 0 pada backsight tekan [F2] OSET

Tekan [F3] MEAS untuk membidik Backsight

BS#— 1
PCODE :
R.HT :0.00 m

*VH SD NEZ NP/P

Kemudian tekan [F2] SD untuk mendapatkan nilai sudut horizontal, sudut
vertikal dan jarak miring

8. Memasukkan informasi titik Foresight (FS), dari menu DATA COLLECT

tekan [F3] FS/SS

PTE— 1| = =====d .--» Masukkan nomor titik foresight
PCODE :FS === ---» Masukkan code untuk foresight
RHT :1445m ------=- --» Masukkan tinggi reflektor foresight
INPUT SRCH MEAS ALL

9. Memasukkan informasi dan pengukuran titik detail/ situasi (SS)

PT# — 1 e .-.p» Masukkan nomor titik foresight
PCODE :JLO1  -r-r-r==0r ---» Masukkan code untuk foresight
RHT :1600m --------=-- --» Masukkan tinggi reflektor foresight
INPUT SRCH MEAS ALL

Untuk mengukur detail tekan [F3] MEAS
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I1.3.2. Theodolite

Theodolite adalah merupakan alat pengukur sudut horizontal dan vertikal,
karena alat tersebut dilengkapi dengan piringan horizontal maupun piringan
vertikal. Selain itu alat ini juga dilengkapi dengan sumbu I (sumbu vertikal)
dan sumbu II (sumbu horizontal), sehingga sumbu teropong dapat diarahkan
kesegala arah, dengan demikian alat ini juga dapat dikatakan alat penyipat
ruang. Namun alat ini tidak dilengkapi dengan perekam data (record),
sehingga pembacaan sudut horizontal dan sudut vertikal dilakukan dengan
manual serta pembacaan jarak optis yang dibaca dari rambu ukur (bak ukur).
Rambu ukur merupakan alat bantu ukur pada pengukuran, umumnya alat ini
terbuat dari kayu atau aluminium yang panjangnya antara 3 — 5 meter.
Pengukuran ini biasanya memerlukan waktu yang agak lama bila
dibandingkan dengan pengukuran menggunakan alat ukur Total Station.""'!
I1.3.3. Roll meter

Roll meter adalah alat untuk mengukur jarak secara langsung antara dua
buah titik atau lebih dipermukaan bumi. Sehingga dapat menentukan bentuk
permukaan bumi untuk mempermudah penggambaran. Roll meter umumnya
terbuat dari bahan baja, kain atau yang lainnya dan disisipkan dalam suatu

tempat, panjang roll meter bervariasi dari 30, 50, 100 meter dan lain-lain.l"2

IL4. PDA (Personal Digital Assistense)
PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat
digunakan untuk menyimpan, meng-akses, dan meng-organize informasi.

Beberapa PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis Windows

! Iimu dan Alat Ukur Tanah, Frick. H. dan Rais. J.
2 Iimu dan Alat Ukur Tanah, Frick. H. dan Rais. J.
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atau juga sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapi dengan Virtual
Keyboard pada layarnya dan dapat juga menggunakan keyboard tambahan yang
dipasangkan ke PDA agar proses input menjadi lebih cepat. Proses memasukan
data yang paling umum pada PDA adalah lewat Stylus Pen yang disertakan
bersama PDA tersebut, sehingga kita dapat mamasukkan huruf dengan
menuliskannya pada permukaan layar PDA dengan menggunakan software

Grafitti.!"*)

I1.4.1. Fungsi PDA

PDA memiliki program standar yang dapat digunakan untuk menyimpan
alamat dan nomor telepon, mengatur jadwal kegiatan, kalender dan menyimpan
catatan. Bahkan PDA yang lebih canggih memiliki program pengolah Kkata,
pengatur keuangan, games, memainkan file MP3, memutar video clip, membaca
elektronik book (eBook), bahkan mengakses email dan browsing internet pun
dapat dilakukan dengan PDA. Beberapa PDA sudah dilengkapi software-software
tersebut, tetapi ada juga software yang harus dibeli atau di download untuk
menambah kemampuan PDA. Ada juga PDA yang mengharuskan untuk
menambahkan hardware tertentu agar fungsi PDA menjadi lebih banyak lagi,
seperti kamera digital, ponsel, GPS (Global Positioning System). PDA juga dapat
saling bertukar data atau informasi dengan komputer dekstop atau komputer

laptop juga dengan PDA itu sendiri.

13 Apa itu PDA, Oki Rosgani
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I1.4.2. Konektifitas PDA terhadap Komputer Dekstop dan Laptop
Umumnya, PDA dilengkapi fasilitas tambahan kabel atau docking station
untuk mengkoneksikan PDA dengan dekstop atau laptop komputer. Koneksi ini
dilakukan untuk men-singkronisasi atau meng-update data/file dari komputer ke
PDA.
e Tampilan Layar
Beberapa PDA memiliki layar hitam-putih (gray-scale display), sementara
ada juga PDA dengan layar berwarna dengan kemampuan menampilkan
warna dari 256 sampai 64.000 wama. Ukuran layar juga bervariasi,
dimana semakin besar ukuran layar semakin banyak baris yang
ditampilkan.
Tampilan layar PDA terdiri dari dua (2) jenis yaitu acfive matrix dan
passive matrix. Active matriks display umumnya lebih mudah dilihat, lebih
responsif, lebih cepat dan dapat dilihat dari semua sudut, sementara layer
passive matrix tidak dapat dilihat dari berbagai sudut tapi menggunakan
lebih sedikit tenaga baterei. Beberapa layer PDA dapat dilihat dengan
kondisi pencahayaan yang berbeda-beda ada yang bisa dilihat di hampir
semua kondisi pencahayaan, di luar ruangan maupun dalam ruangan. PDA
dengan layar berwarna bahkan memiliki pengaturan agar dapat dilihat di
hampir semua kondisi pencahayaan dan memiliki fasilitas untuk
mematikan fungsi backlight layar secara otomatis.agar penggunaan baterei

menjadi lebih efisien.
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Baterai

Beberapa PDA menggunakan baterei permanen yang dapat diisi ulang,
sementara ada juga PDA yang menggunakan baterei isi ulang yang dapat
di ganti-ganti atau PDA yang menggunakan baterei biasa. Lamanya

pemakaian tenaga dan waktu isi ulang baterai bervariasi tergantung dari

PDA itu sendiri. Kita juga dapat menggunakan PDA sementara baterei nya
. g |

sedang di isi ulang. | K
Memory

Saat ini dipasaran, PDA telah dipasangi memory r&uléi dari 2 MB san;;ai
128 MB. Umumnya memory 2 MB sudah cukup untuk menyimpan daftar
alamat, kalender, jadwal kegiatan dan catatan. Lebih banyak memory yang
dimiliki oleh sebuah PDA memungkinkan untuk dapat membuka atau
menjalankan file yang lebih besar seperti foto digital, merekam suara atau
menjalankan aplikasi program yang besar. PDA juga dapat ditambahkan
kapasitas memory melalui kartu memory eksternal yang dapat dimasukkan
kedalam PDA, memory yang bisa ditambahkan bisa mencapai 2 GB.
Proses Input Data

Untuk memasukan data biasanya digunakan stylus yang bentuknya sangat
mirip dengan bolpoint biasa yang disertakan bersama PDA. Lewat stylus
kita dapat memilih huruf-huruf atau menu pada layarnya dengan menekan
ujungnya ke permukaan layar PDA yang menampilkan huruf atau menu
yang ada. Stylus berfungsi seperti mouse pada komputer. Atau dapat juga

ditulis pada permukaan layar dengan aturan tertentu, karena itu diharuskan

untuk menyesuaikan dulu agar proses pemasukan data dengan cara ini
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menjadi lebih cepat dan akurat. Ada juga PDA yang memiliki keyboard
yang telah terpasang dan untuk PDA yang lebih kecil menggunakan
keyboard tambahan yang dapat dipasang dan dilepas.
e Kompatibilitas

Beberapa PDA dapat di tingkatkan kemampuannya (upgrade) yaitu dengan
menambahkan software/program aplikasi dengan cara mengambil dari
internet atau sumber lain, dan ada beberapa PDA yang menawarkan lebih
banyak program aplikasi dibandingkan dengan PDA lain. Hal ini juga
dimungkinkan untuk penambahan memory atau menambah media
penyimpanan lain, serta menghubungkan ke monitor, ke jaringan atau ke
modem. Printer dan keyboard tambahan juga dapat dipasang pada PDA.

Beberapa PDA juga menyediakan koneksi standar untuk headphones.

IL.5. Komunikasi Data Dengan Standar RS-232 (Serial)

Standard RS232 ditetapkan oleh Electronic Industry Association dan
Telecomunication Industry Association pada tahun 1962. Nama lengkapnya
adalah EIA/TIA-232 Interface Between Data Terminal Equipment and Data
Circuit-Terminating Equipment Employing Serial Binary Data Interchange.
Meskipun nama resminya “menyeramkan”, tapi standard ini hanya menyangkut
komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment — DTE) dengan alat-

alat penglengkap komputer (Data Circuit-Terminating Equipment — DCE).

Pada dasarnya komunikasi data dengan kabel serial dibedakan menjadi
dua kategori, yaitu DCE (Data Communications Equipment) dan DTE (Data

Terminal Equipment).
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e DCE seperti halnya modem, printer, GPS, Total station dan lain-lain

e DTE seperti halnya Komputer, laptop, PDA, Terminal data lainnya

DCE

DTE

BEmammsEes LLLEY 2 i

PDA

Total Station

Gambar I1.10. Kode bahasa alat komunikasi

RS232 dibuat pada tahun 1962, jauh sebelum IC TTL populer, maka level
tegangan yang ditentukan untuk RS232 tidak ada hubungannya dengan level
tegangan TTL, bahkan jauh berbeda.

o Dalam standard RS232, tegangan antara +3 sampai +15 Volt pada input
Line Receiver dianggap sebagai level tegangan ‘0°, dan tegangan antara —3
sampai —15 Volt dianggap sebagai level tegangan “1°.

° Agar output Line Driver bisa dihubungkan dengan baik, tegangan output
Line Driver berkisar antara +5 sampai +15 Volt untuk menyatakan level
tegangan ‘0°, dan berkisar antara —5 sampai —15 Volt untuk menyatakan
level tegangan “1°

Beda tegangan sebesar 2 Volt ini disebut sebagai noise margin dari RS232.
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Pada PDA O2 Flame mempunyai 22 pin

Gambar I1.11. Kowneksi dan urutan pin out pada PDA merk O2 Flame

Tabel nomer pin dan fungsi pada PDA O2 Flame

pin out
1 CAR _MIC IN 12 IN_CALL
2 GND / SENSE 13 USB_VDD
3 CAR_AUDIO R 14  UDC+
4 CAR_AUDIO L 15 UDC-
5 ANALOG GND 16 GND
6 RS232 DCD 17 GND
7 RS232_CTS 18 GND
8 RS232 TXD 19 CAR_ON#
9 RS232 _RTS 20 V_ADP
10 RS232 RXD 21 V_ADP
11 RS232 DTR 22 V_ADP

Tabel 11.1. Nomer pin dan fungsi pada PDA O2 Flame

Pada penelitian ini standart kabel data yang ada pada Total station
TOPCON GTS 235 adalah kabel serial RS-232, apabila komunikasi data dari

Total station TOPCON GTS 235 ke PDA menggunakan media kabel RS-232,
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pinout PDA yang mempunyai fungsi komunikasi RS-232 adalah pin
6,7,8,9,10,11.

Kabel RS-232 mempunyai 9 pin yang mempunyai fungsi berbeda-beda;

9-PIN CONNECTOR
DATA CARRIER DETECT {DCI) %
RECEIVE DATALINE (RD)—-—j O] DATASET READY (OSR)
TRANSMIT DATALINE (TD)——l0) Of— REGUEST TO SEND (RTS)
DATA TERMINAL READY (DTR)—Ly O CLEARTO SEND(CTS)
GRWNDA‘ o Q— RING INDICATE (R}
3.

Gambar I1.12. koneksi Pin RS-232

Keterangan dan fungsi pin RS 232:

— Pin 1 yaitu Data Carier Detect ( DCD: ketika DCE sedang menerima sinyal
dan mengirim data ke DTE sesuai data yang ter-detect

— Pin 2 yaitu Receive Data Line ( RD): isyarat data yang dihasilkan oleh DCE
dan diterima oleh DTE

— Pin 3 yaitu Transmitted Data (TD): isyarat data yang dihasilkan oleh DTE
dan diterima oleh DCE.

— Pin 4 yaitu Data Terminal Ready ( DTR): DTR menandai kesiap-siagaan
dari DTE itu. Ini isyarat dipasang oleh DTE ketika siap dan untuk
memancarkan atau menerima data.

—~ Pin 6 yaitu Data set ready ( DSR): Ini isyarat DCE untuk menunjukkan

bahwa DCE hubungkan ke garis komunikasi.
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— Pin 7 yaitu Reguest to send ( RTS): Ketika DTE siap untuk memancarkan
data kepada DCE, RTS dipasang yaitu untuk memastikan DCE siap
melakukan komunikasi Data.

— Pin 8 yaitu Clear to send ( CTS): CTS digunakan bersama dengan RTS
untuk memastikan proses komunikasi DTE dan DCE bisa dimulai.

— Pin 9 yaitu Ring indicate (RI): menunjukkan bahwa isyarat diterima dengan

diam-diam padasaluran komunikasi.

[I.6. Bahasa Pemrograman Visual Basic. NET

Microsoft Embedded Visual Tools adalah program yang digunakan g

programmer untuk membuat aplikasi yang bias dijalankan pada Pocket PC atau
Handheld PC. Program ini diinstall pada PC dan bukan pada PDA, demikian pula
semua proses pembuatan aplikasi, uji coba dan penyusunan (compiling). Selama
pengembangan aplikasi, programmer dapat menggunakan sebuah program
emulator. Emulator pada konteks ini adalah sebuah program yang mensi-
mulasikan perangkat PDA. Program ini dijalankan pada PC, sehingga pengujian
dan debugging program dapat dilakukan pada PC dan bukan pada PDA yang
sesungguhnya. Program emulator sangat membantu programer dan mempercepat
pembuatan aplikasi, namun emulator tidak menjamin kualitas aplikasi yang
sedang dibuat dan tidak mendukung semua fungsi Windows CE.

Embedded Visual Basic.NET sama dengan halnya Visual Basic, Tampilan
menu dan toolbarnya hampir sama, bahkan bahasa yang digunakan hampir sama.

Visual Basic. NET adalah salah satu bahasa pemrograman komputer.
Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer

untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic.NET,
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yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan
dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose
Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual
Basic. NET merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk
membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan
sistem operasi Windows. Visual Basic.NET merupakan salah satu bahasa
pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming
=00P).

Lingkungan Visual Basic. NET antara lain ']

ToolBox  ToolBar Jendela Properties

Baris Judul Solution Explorer

B g [ Y

X
X | Solubon Explotar

& Eor List |57} Command Window
Ready

A0 a3 HEA

= InputPanel . | Fom1 System Windows Forms F =
v 1| g

A LinkLabel tocked  True ~
=1 ListBox ] m Menu mainenul

va ListView MinimizeBox  Teue

S MacMonu ] g:: ?0.234

F Mexsageueve = Tag e

I MonthCaendar o S| o -
Enor List =2 X §Text :
[© 0Ewors | [ £ 0Wemings | [ 0 Messages | The text contained in the conirel

=] DeviceAppfication1
<4 My Pioegt
] Formi.v

Gambar 11.13. VB.Net 2005 dengan Project Smart Device Aplication

“Pemrograman Dasar Visual Basic. Net 2005, Yuswanto
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11.6.1. Jendela Utama

Jendela Utama terdiri dari baris judul, Menu, dan Toolbar. Baris
Judul berisi nama proyek dan nama form yang aktif. Juga terlihat kata
yang diapit dengan lambang Bracket ({}) satu diantara tiga = Design, Run
atau Break yang menunjukkan mode operasi VB.NET . Mode Design
Untuk membuat aplikasi, mode Run untuk menjalankan aplikasi, dan
mode Break untuk menghentikan aplikasi dan melakukan debug (melacak
kesalahan) jika memungkinkan.

Di bawah baris judul terdapat menu yang bersifat dinamis, berubah
jika mencoba hal yang bebeda dalam VB.NET. Berikutnya adalah ToolBar
berupa kumpulan icon dan label yang dapat digunakan untuk mengakses
dengan cepat fitur yang ada menu. Dibawah menu terdapat ToolBar

Standart.

I1.6.2. Jendela Design

Ditengah likungan VB.NET terdapat jendela desain. Jendela ini
merupakan pusat pengembangan aplikasi VB.NET. dibagian atas jendela
terdapat tab yang berisi nama Namaform.vb{Design} atau dalam
defaultnya (Forml.vb{design}). Form adalah tempat pemakai
“menggambar” aplikasi. Kode yang berhubungan dengan form terdapat

pada tab namaform.vb atau dalam defaultnya ( Form1.vb)
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Forml.vb [Designl® Fami b
ey @
e
(R j@@ c)

——— - R -/

Gambar I1.14. Jendela Desain

11.6.3. ToolBox

ToolBox berisi kontrol digunakan dalam aplikasi yang akan

dibuat. ToolBox akan aktif jika ada form dalam jendela desain.

= All Device Conl...
& Pointer

22 BndngSource
(] Button
CheckBox

52 ComboBox

¥ ContestMeru
| DatalGnd

T+ DateTimePickes
&) Documentlist
[¥ DomanUpDown
G HardwareButton
€% HScrolBa

=¥ Imagelist

=1 InputPane!

A Label

A LinkLabel

v

Gambar I1.15. ToolBox
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[1.6.4. Jendela Solution Explorer
Menampilkan daftar semua form, modul dan file lainnya untuk
membuat aplikasi. Untuk menampilkan suatu form dijendela, klik ganda

pada nama file.

Solution Explorer -3 X

a 3=
-l RS232S erial
=l _s Refeiences
<3 CFSerialClass
-3 Microsoft. WindowsCE .Form
-3 System
-3 SystemData
3 System.Drawing
3 System Windows. Forms
+J System XML
% _i Backup

®

H _job
*2] Assemblylnfo.vb
_} CFSeralClass.dil
¥ Z]RS22wb
_} RS2325erial vbdpioj
_} R52325erial vbdproj user

Gambar 11.16. Jendela Solution Explorer

Struktur isi jendela Solution Explorer mirip panel TreeView pada
windows explorer, terdapat root berupa nama proyek pada cabang berupa:
Referensi yang berisi referensi namespase, Asemblylnfo.vb yang berisi
assemblies dan berikutnya adalah form, module, dan class( ketiganya

menggunakan ekstensi yang sama yaitu .vb)

[1.6.5. Jendela Properties

Jendela Properties digunakan pada mode desain untuk mengatur
suatu nilai pada objek (Kontrol). Kotak drop-down pada bagian aas
jendela berisi daftar semua objek pada form sekarang. Disediakan dua
tampilan yang dapat dipilih dengan cara mengklik tombol dibawah kotak

drop-down  yaitu:  Alphabetic ~ (urut abjad) dan Catagorized
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(dikelompokkan dalam katagori tertentu). Dibawahnya terdapat property

yang disediakan untuk objek yang aktif (dipilih)

Tombol Catagorized
3
1 Tombol Alphabetic

Jr Kotak Daftar drop-down
A
Propertfes Pty et 2l

tftDisplay] System Windows Forms. TextBox =

! m] #

E [DataBindings) -~ |
(Name) txtDisplay
AcceptsReturn True
AcceptsTab Tiue
BackColoc [] Window
ContextMenu (none)

Enabled Tiue

E Font Book Antiqua. 8.2
ForeColor Bl WindowText
GenerateMember True

Bl Location 0o
Locked False
Maxlength 32767
Modifiers Friend
Multiline Tiue
PasswordChar
ReadOnly False
ScrolBars Both

B Size 242,229
[rar | e N

Tent

The text contained in the control.

Gambar 11.17. Jendela Properties
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

II1.1. Peralatan Penelitian

Peralatan yang di butuhkan dalam petnbuatan programi perigolahan data

ukuran lapangan dan penyajian grafisnya antara lain:

Software yang digunakan :

1.

2.

Notepad yang menampilkan hasil download data ukuran dari Total Station
Microsoft Excel yang digunakan sebagai dasar perhitungan dalam
pembuatan program untuk pengolahan data menggunakan Embedded
Visual Basic.NET 2005.

AutoCAD yang digunakan untuk penggambaran yang dihubungkan
dengan program yang dibuat.

Embedded Visual Basic.NET yang digunakan untuk menjalankan program
pengolahan data ukuran lapangan yang terdapat fasilitas pengujian dan
debugging program visualisasi Pocket Pc

CommLogCEDesktop adalah program aplikasi PDA untuk defect data
yang ada di Total Station.

PowerCAD_CE_Pro adalah program aplikasi CAD pada PDA sejenis
Autocad yang digunakan dalam aplikasi komputer.

TopconLink, yang digunakan sebagai program transferisasi data sekaligus
berfungsi sebagai program penguji tingkat ketelitian data antara hasil
download data pada komputer (PC) dan hasii download data pada Pocket

PC (PDA).
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Hardware yang digunakan :

Hadware Komputer ;

1. Notebook (Laptop)
a. AMD Turion (im) 64 X2, 2.2 GHz
b. Memory 1918 MB
¢. Hard Disk 250 GB e e
d. VGA Card 512 MB "
g 1D 15" — 5

2. Keyboard dan Mouse

Stavolt

2

4. Printer

Un

. Hadware PDA (Personal Digital Assisten) PDA O, Flame:
a. Processor Intel PXA 270-520 MHz
b. Memory 128 MB
¢. Memori Disk 64 MB +2 GB

d. Memori Disk Eksternal 512 MB

6. Total Station TOPCON GTS 235 dan Leica 407 sebagai instrumen utama

yang digunakan dalam proses transferisasi data.

7. Kabel transfer data Pocket PC O2 Flame ke serial RS-232 pada Total

Station , karena kabel RS-232 merupakan satu-satunya perangkat standart

transfer data dari Total Station TOPCON GTS 235 dan Leica 407.
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II1.2.

1.

Teknik Pengumpulan Data

Mempersiapkan buku referensi — referensi yang menunjang pada
penelitian ini.

Mengumpulkan parameter — parameter yang dibutuhkan dalam pembuatan
program.

Mengumpulkan data — data Hasil Pengukuran Total Station TOPCON

GTS 235 serta Leica 407, Thacymetri dan Roll Meter seperti detail atau

topografi.

. Teknik Pembuatan Program

. Mendesain visualisasi program pengolahan data, mulai dari input data,

proses pengolahan data, sampai dengan hasil akhir perhitungan yang

diinginkan menggunakan Embeded Visual Basic.NET.

2. Mengaplikasikan program yang telah dibuat di PDA dengan cara
memasukkan data ukuran lapangan untuk mengetahui apakah program
yang telah dibuat layak untuk digunakan atau belum.

3. Menguji coba program yang dibuat dan membandingkan hasil pengolahan
data dengan program perhitungan lain.

4. Hasil akhir nantinya dapat disajikan di program CAD PDA berupa
koordinat atau posisi spot yang telah di rekam oleh Total Station
TOPCON GTS 235 serta Leica 407, Thacymetri dan Roll Meter.
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III.4. DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Persiapan Penelitian

Pengumpiilan Data

h 4

Pengukuran Lapangan
Total Stations TOPCON GTS 235

Total StationsLeica 407

Pembuatan Program Perhitungan Data
Total Stations untuk Pocket Pc (PDA)
Dengan Embedded Visual Basic.NET

Hasil/ Produk dan Kesimpulan

Guh TYogi Sudartha
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Keterangan dari Diagram Alir Penelitian diatas antara lain :
1. Persiapan
Mempersiapkan perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware) yang diperlukan dalam proses pembuatan program.
2. Pengumpulan Data

e Mengumpulkan dataset komunikasi kabel dari Total Stations TOPCON
GTS235 dan Leica 407 ke PDA O2 Flame.

o Mengumpulkan data — data ukuran lapangan dengan Total Stations
TOPCON GTS235 dan Leica 407 sebagai input pembuatan program.
Data yang diperlukan adalah data detail fapangan, untuk
mempermudah saat pengambaran diperlukan sket.

e Mengumpuikan data dalam bentuk Source Code atau bahasa
pemograman pada Embedded Visual basic NET dalam pembuatan
program.

3. Pengukuran Lapangan

e Pengukuran lapangan mengunakan alat Total Station Topcon GTS 235
dan Leica 407.

e Pengukuran dilakukan sesuai dengan metode yang ditentukan.

4. Cek hasil Transfer data.

e Uji Pembuatan sistem komunikasi Data dari Total Stations TOPCON
GTS 235 dan Leica 407 dengan PDA O2 Flame.

e Membandingkan hasil raw data dari transfer data TS ke PDA dengan

TS ke komputer (PC).
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5. Input
e Memasukkan data hasil transfer dari alat Total Station Topcon GTS
235 dan Leica 407, dengan format file (*.txt).
6. Pembuatan Program Perhitungan Data Ukuran Lapangan.
¢ Input data ke keperhitungan setelah melalui transfer data.
e Membuat bahasa program perhitungan menggunakan bahasa
pemrograman Embedded Visual Basic.NET.
7. Uji Validasi
e Uji Program Perhitungan Data Total Stations untuk Pocket Pc (PDA)
Dengan Embedded Visual Basic.NET.
e Membandingkan data perhitungan yang telah dibuat dengan Sofware
lain yang ada di komputer (PC) seperti TopconLink dari TOPCON dan
LGO dari Leica.
8. Analisa
e Menganalisa semua hasil penelitian dengan membandingkan hasil
pengolahan data di PDA dengan data yang di olah di Personal
Computer dari segi kekurangan dan kelebihan.
9. Hasil/ Produk dan Kesimpulan
Produk yang akan dibuat diharapkan berupa:
e Raw Data file script untuk Autocad yang ada dikomputer (PC) dan
PowerCad yan ada di PDA
e Grdfis file vector yaitu format file DWG/DXF hasil gambar dari

PowerCAD pada PDA
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Program Perhitungan dan Penggambaran
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4
Situasi ( Detail )
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Open File

Input Data :
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Output script

X,Y,Z(ID, Text, Atribut) PowerCad

Output script

X,Y,Z(ID, Text, Atribut) Autocad

!

'

Suh Yogi Sudartha
Teknik Geodesi, ITH Malang

Penggambaran Di PowerCad Export Data
Pada PDA Ke AutoCad (X,Y,Z)
A
Run Macro
Save output file location
Format DWG/DXF
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Keterangan Flow chart program

I.

Program Perhitungan dan Penggambaran Data Pengukuran Total stations
TOPCON GTS 235 dan Leica 407 Menggunakan Media Pocket Pc.

Memulai menjalankan Program Perhitungan dan Penggambaran Data Pengukuran
Total Stations pada perangkat PDA

Koneksi data Total Station ke PDA

Menyediakan perangkat keras berupa kabel yang dapat mengkomunikasikan

PDA dengan Total Station TOPCON GTS 235 dan Leica 407.

. Komunikasi Data

Sistem pengkabelan yang dirancang sesuai dengan standar RS-232, susunan pin
in untuk ke Total Station dan pin out untuk transfer data ke PDA

Cek Kabel

Apabila dalam pengujian kabel dilakukan dan dapat terkomunikasi dengan Total
Station maka transfer dapat dilakukan dengan mengatur port setting, jika tidak
maka kembali mengatur susunan pin out dan pin in pada kabel.

Transfer Data

Setelah sistem koneksi kabel selesai selanjutnya melakukan transfer data dari
Total Station dengan menggunakan PDA yang terlebih dahulu melakukan
pengaturan Port setting.

Port Setting

Pengaturan port setting dilakukan pada kedua perangkat keras Total Station dan
PDA, pengaturan port meliputi Port communication, Baud rate, Parity, Data bits,
Stop bits, dimana kedua perangkat Total Station dan PDA mempunyai pengaturan

yang sama untuk Port communication, Baud rate, Parity, Data bits dan Stop bits.
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7.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

sun

Text display

Menampilkan proses data berupa text pada PDA yang terkoneksi kan dengan
Total Station saat proses transfer berlangsung.

Save data file location

Menyimpan file data hasil transfer dari Total Station pada perangkat PDA.
Program Perhitungan dan penggambaran

Pada Program Perhitungan dan Penggambaran mempunyai 2 menu yang meliputi
menu untuk pengukuran situasi dan menu untuk pengukuran cross section atau
long section.

Situasi

Menu program untuk pengukuran situasi

Open File

Membuka dan memasukan file hasil transfer untuk pengukuran situasi.

Input

Untuk input file data harus sesuaikan dengan format program meliputi koordinat
referensi, koordinat titik, sudut horizontal, sudut vertikal, jarak datar, tinggi
instrument, tinggi reflector dan Id.

Cek Input

Proses evaluasi format file data apakah telah sesuai atau tidak, apabila tidak
sesuai maka proses akan kembali pada input format file data.

Save output File location

Proses penyimpanan file data pada perangkat PDA.

Output file data untuk pengukuran situasi

Output yang dihasilkan program untuk pengukuran situasi berupa script ( X, y dan

z )AutoCAD dan ( x, y dan z ) script PowerCAD
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16. Penggambaran di PowerCAD pada PDA
Memulai melakukan proses penggambaran berdasarkan hasil output berupa script
yang telah diolah dengan menggunakan menu run macro pada PowerCAD.

17. Save file output PowerCAD
Menyimpan file data yang telah di olah dalam format *.dwg atau *.dxf..

I11.6. Pembuatan sistem komunikasi Data dari PDA O2 dengan Total Stations
Topcon GTS 235

Total Station Topcon GTS 235 dan Leica 407 mempunyai Standart Kabel
komunikasi Serial RS-232 sebagai komunikasi data, sehingga hasil pengukuran / data
Total stations Topcon GTS 235 dan Leica 407 dapat ditransfer dengan menggunakan

parameter — parameter Standart Serial RS-232.

PDA/ Pocket Pc yang bermerk O2 Flame mempunyai koneksi 22 pin. Pin 6, 7,

8,9, 10, 11 berfungsi sebagai komunikasi serial.

Gambar I11.1. Komunikasi Data dari PDA O2 Flame dengan Total Station Topcon GTS 235
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Dari gambar diatas bisa di simpulkan dengan tabel Koneksi pin yang
tersambung antara PDA O2 Flame dan Total Stations GTS 235 serta Leica 407 yang
menggunakan Kabel Standart Serial RS232

i No Pin O2 Flame | No Pin RS 232 { Keterangan
12,5,16,17,18 |5 Ground

|7 |8 ICTS (Clear to send)

’ 8 f 3 fTD (Transmitted Data)
9 7 [RTS (Request to send)
(10 ;r2 iRD (Receive Data Line)

Tabel 111.1. Koneksi PDA O2 Flame ke standart serial Rs-232

Sumber : The Connectors on the Wallaby and Himalaya, wiki.xda-developers.com

1.7. Pembuatan Perangkat Lunak ( Software )

Dalam pembuatan perangkat lunak (software) perhitungan data terlebih dahulu
membuat visualisasi program secara mudah dan dapat dipahami oleh pengguna.
Pembuatan program pengolahan data Total Station terdiri dari beberapa
tampilan yaitu :
1. Menu Input
Menu input ini adalah Menu untuk mengambilan data dari PDA atau
download file dari Total Sation ke PDA
2. Menu Utama
Yaitu menu untuk mengolah data yang meliputi :
1. Detail/ Situasi yaitu memasukkan nilai referensi, filter data untuk
memilih raw data yang akan diolah berdasarkan instrument.
2. Membuat cross section atau long section mengurutkan secara manual
dari koordinat paling kiri ke koordinat paling kanan berdasarkan
Perhitungan detail/ situasi

3. Pengaturan skala untuk output Cross section dan long section
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4. Menyimpan file output hitungan berupa; hasil perhitungan data
lapangan (*.txt), koordinat perhitngan data lapangan (*.txt), Report
Cross section dan long section (*.txt), script Powercad (*.mcr) dan
Autocad (*.scr) untuk data situasi/ detail, cross section dan long

section data yang telah diolah.

I11.7.1. Tampilan Menu input

1. Jalankan Visual Basic.NET 2005 Click File — New Project — Smart
Device — Device Aplication

2. Pada Form Menu Input, Desain Tampilan dan Setting Nama form,

Toolbox yang digunakan, serta komponen —komponenya :

|
—
lemdStartStop Systam, Wiondows. Forms Batton
) [a]
= Contaxtiiens {nane) o
CidogResut Hone
Enstied True
] |@ Fone Verdana, 8.25pt
FovaColor Wl Contraiext
G ataMenber Tre
@ Locstion 0,229
Lodked Fabse
Modfecs Friead
- |B sz 48,20
hd Test Start

[] T el True
=
Text
The teak cortaned in the cortrol.
e

Gambar I11.2. Desain Menu Input

3. Memasukkan komponen *.dll untuk komunikasi serial RS — 232 yang

suport pada Pocket Pc atau Windows Mobile.

= E & HET  Prowects Browss  Recert
r—
k| 4 Bold Lookm L AS232Sens ~ T £ M-
e g
IBsthun

+ Rebudd b0
T Deploy |
B o

Clean |

|

Add L
@ |

Add Web Reference... | Fila s CFSensiClsss ot

5?4. Views Class Diagram | Flgsoltype | Component Files [ dl" th." ob.” ocx." exel
Debuy ‘| .

Gambar 111.3. Menggunakan component dalam Program
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4. Algoritma tampilan (View Code) program Menu Input

Fo Gk Vew Proed Bud Dewg Toos Widkw Commnty hep [Ru saven]

RSEZI2vh®  RSZI2.vb [Desgn]® x
| [itGeneral) ¥ [HDedarstions) -
5[ Vindows form Tesigoer gencrated cods =
Private Sub Raz3Z Load(ByVnl sender A Symtem.Object, BYVal e A Syacem.Eventirgs) Hendles Mybase.Loaa &
AddOp. Ensbled = Falde
txtinst.BackColor = Color.Agua
txtxacanya.BackColor = Color.Aqua
txtHurut.Backcolor = Color.Cyan
nearch.BackColor = Color.Cyan
mog.Text = "Please Setting OTS 235 Series® § Chr(13) & " 555 Format " & Chr(13} & * Coml, DaudRate, N, 8,1%
cmbBaudRate.Text = “Baudfate®
cnbBaudRate, Focua (]
End 3Jub
Private Sub cekPort()
With R32325erial
.RTSEnable = Trus
.DTREnedle = True
.EnableonComsm = False
Try
.CommPoret = 1
1f .PortOpen = Falss Then .PorctOpen = Trus
.BitRate =~ CInt(cebPaudiate.SelectedItem)
.DataBits = 8
.StopBits = 1
Catch
End Try
1f gs232%erial.PortOpen = False Then
NagBox (~Please Dinable Receive in Deam Connections & Click ‘Refresh Port’ After Disabie”, RagBoxityle.Exc
cmdStarcStop.Enabled = False
Else
ewmdStartStop.Enabled = True
Ena If
End Vith
AddOp.Inabled = False
End Sub o feas s = _
| Private Sub fefrs_Click({EByVel scader As System,Chjeet, IyVal e A3 System.Eveathrgsl Handles Refrs.Click
Me.cekPare ()
End Sun . - . =
~ Private Sub SaveRaw Click(DyVal sender As System.Object, EYVAl e As System.Eventirgs) Handies SaveRaw,Click
mag. Hide () p
s e : : >
Fmady Lni i Chi e

Gambar 111.4. Algoritma Code Form Menu input

I11.7.2 Tampilan Menu Utama

1. Tambahkan form baru yang akan digunakan untuk membuat Menu Utama.

Desainnya sebagai berikut :

» Memasukkan data parameter perhitungan detail

Pada data parameter ini nama tampilan yang di buat adalah Meas
Parameter, yang digunakan untuk mengisi nilai-nilai parameter

koordinat stasiun serta koordinat refferensinya sebagai data awal

untuk perhitungan sudut arah /azimuth

Gambar II1.5. Desain parameter perhitungan detail



Desain/ tampilan Meas parameter ditampilkan pada posisi Menuitem

Edit & Filter

Fle Ed Vew Poect Bukd Detg Took Wisdw Comewrdy Hep |JIFulSceen
FormMainvh| f ] Fouf v MesDsiavh  FomDetalvb[Desgnj  fomSsvavh  FomDpenh
P ordeo mmn %! ¥ oaex

End Tunction

¢ edit peas paramecer [OF)

[= Privare Sub mniNeasParmm Click([ByVal sender As Object, ByVal e As Syscem.Evencirgsl Handles mniMeasPacam.C
1f Checkbhea() = Fnlae OrElse CheckNeas() = False Then
Return
End It

Tf mens.TipeData = TipeData.Meas Then
mniNeasParam. Checked = NOT mniMeasParsm. Checked
txtEdicParams.Visible = wmniffvas DmWih Foemre Merdien]
brnPacamsknd.Visible = txcEditfarams.Visible
BenP. Visible = Visible
edicParame = hrnParsmsOk.Visible
btnSave.Viaible = Not sdicPacams
bnClose.Vioible = btaSave.Visinle
txcFind.Visible = btnClome.Visible
If edicParams = True Then
labe]l.Text = “Fdic™
Lize

label.Text = “Find™
Ena 1z

If editPacams = True Then
Dim secparmm As SetParameter
For Iach In meas.
bim pos As Integer = GetRowPos(sacparas)
1f pos > -1 Then
grid.Select (pos)
Tnd 1z
Hext setpacam
End If
End It

.......

Gambar 111.6. Algorithma code parameter perhitungan

» Perhitungan Data Lapangan
Pada perhitngan data ini nama tampilan yang di buat adalah
Calculate Meas, yang digunakan untuk menghitung data Jarak

datar, AH (beda tinggi), Azimuth dan koordinat

=1L
Next || Finish || Cancel

Findl

Sample Column
Sample Data

Gambar I11.7 Desain Calculate Data
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Desain Calculate Meas ditampilkan pada posisi Menuitem Load

Ind Sub

¥ SCkmbiserion

' calculate me=as [CK]
Private Sub mniCalcNeas Click(EyVal sender As Cbject, ByVal e A3 System.Eventdrgs) Handles mniCalcHeas.Click
1f CheckData{) = Falze OrElse CheckNeas() = False Then
Return
End If

Dim dr As DialogResult = MessageBox.Show("hutomaric calculate using referenced value?”, "Calculate”, EessageB:

Dim referenced As Boolean = dr = Uindows.Forms.DialogResult.Yes

prog.Show()

grid.DataSource = Nothing
meas.Calculateleas (referenced)
calculated = True

thedH. Wideh = 50

theDistHz. Vidth = thedH. Fideh
thehzimuth, ¥idth = thebistHz.Width
grid.DataSource = view

prog. Hide()

Gambar 111.8. Algorithma code Calculate Data

» Mengatur data detail/situasi
Pada pengaturan data detail ini nama tampilan yang di buat adalah
Detail, digunakan untuk mengatur ukuran text, memilih data
Detail/ situasi sebelum disimpan dalam bentuk scripr AutoCad

maupun PowerCad

E@ D etail
Size Text I vl

Sample Column
Sample Data

Gambar 111.9. Desain Detail
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Desain Detail ditampilkan pada posisi Menuitem Setting

namespace uus_neas

‘H Public Class FormDetail

| Inherits Syscem.¥indows.Forms,Form
5 Fenerated

| Privatc thibetail A3 DacaTable

Public ReadOnly Property TextSize() As Double
Get
Return Double,Parze (chboSize.Texc)
| ‘Recurn (choBSize.Tewt)
i End Get
End Property

: Public Sub Hew(ByVal teble Az pataTuble, ByVal txtSize As Doubley
| InttializeComponent ()

cboSize. Text = txtSize.ToString()
thiDetail = cable
grid.DataSource = table
grid.RovlieadersVisible = False

o 5w

Private Sub btnOk_Click(ByUal aender As Chbiect, ByVal e As System.BventArgs) Handles bunOx.Click
Be.Cloze ()
End Sub

Private Sub grid Click(ByVel sender As Cbject, ByVal e A5 System.Eventirga) Handles grid.Click
Dum pos An Integer = grid.CurcentRowindex
grid.Select (pos)

| If thlbDetail.Rows (pos) {“S=lect”) I3 DENull.Value Then
zhibDetail.Rows(pos) ("Ielect™) = V7
Else
tblDetail.Rows(poa) ("Jclect”) = DBHull.Value
End If
r Ena Sub
i Ind Class
L End Namespace

Gambar IIL10. Algorithma code Detail

I11.7.3. Tampilan Debug/ Uji coba program
Untuk melihat hasil untuk uji coba dari program, VB. Net mempunyai
Platform untuk pocket pc windows mobile 2003

Tekan [F5] pada VB.NET

&

o ' ¢

:.7-71! Ma lancs 5?
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BAB IV
HASIL DAN ANALISA

IV.1 Hasil Penelitian
Data pengukuran Total Station Topcon GTS 235 serta Leica 407 dapat
didownload dan diolah menggunakan program yang telah dibuat yaitu G75-235
Solutions, serta dapat digambar dilapangan dengan menggunakan PowerCad pada
PDA, schingga surveyor / operator Total Station dapat mengevaluasi dan
memperbaiki hasil pengukurannya dilapangan/ lokasi pengukuran.
Kesalahan — kesalahan surveyor/ operator Total Station saat pengukuran:
1. Memasukkan data pada Total Station pada waktu pengukuran
2. Koridor area pengukuran yang masih kurang atau melebihi batas
pengukuran.
3. Alat (instrument) berdiri pada titik bantu yang belum mempunyai nilai

koordinat ikat.

IV.2 Analisa Program Menu Utama
Program menu utama pada GTS 235 Solutions dibuat sebagai proses awal
pengambilan data input, memasukkan nilai koordinat referensi, perhitungan data,

membuat project untuk mengurutkan nilai koordinat pengukuran detail.

Guh Yoegl Sudartha 58
Teknik Geodesi, ITN Malang



IV.3 Analisa Program Data Input
Berdasarkan program yang telah dibuat (G7S-235 Solutions), maka dapat

dianalisa tentang program data input.

£ Untitled - Notepad |
File Edit Format View Help

STH P1,1.330,BN

XYz 10.000,10.000,5.000

BS P0D,2.000,BS

sD 0.0000,87.4740,6.720

ss P2,2.000,FS

SD 176.0315,88.4505,31.494
83 P3,2.000,FS

sD 176.1530,88.5500,71.099
ss 1,2.000,CS.P1

sD 265.1950,85.5840,19.602

Gambar IV.1. Data hasil pengukuran Total Station Topcon GTS 235
Data diatas adalah contoh data pengukuran topografi saat alat/instrument

berdiri pada 1 (satu) titik.

Keterangan data diatas:

STN Nilai perekaman data alat berdiri ; ID, Tinggi alat, Code

XYZ Nilai koordinat (X, Y, Z) dari nilai baris diatasnya yaitu nilai koordinat

alat berdiri

BS Nilai perekaman data backsight ; 1D, Tinggi target,Code
SS Nilai perekaman data foresight; 1D, Tinggi target,Code
SD Nilai perekaman : ID, Tinggi target, sudut horizontal, sudut vertikal,

jarak miring, code dari nilai baris sebelumnya, yaitu baris BS dan SS

Pada dasarnya data dapat dianalisa dengan mencari tiga karakteristik data
pengukuran, yaitu:
1. Karakteristik nilai pada alat/Instrument: 1d, Tingi Alat, Code, Koordinat
(XY.Z)
2. Karakteristik nilai pada Backsight : 1d, Tinggi Target, Sudut Horizontal

yang telah di atur, sudut vertikal, jarak miring
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3. Karakteristik nilai pada ForeSight : 1d, Tinggi Target, Sudut Horizontal,

Sudut Vertikal, Jarak Miring, Code.

Analisa data dengan tabel:
Karakteristik Karaketeristik NILAI
Posisi ID | Tinggi | CODE Nilai 1 2 3

STN P1 1.33 |BM | XYZ 100.000 | 10.000 | 5.000
BS PO |2 SD 0.0000 | 87.4740 ] 6.720
SS P2 |2 FS SD 176.0315 | 88.4505 | 31.494
SS P3 2 FS SD 176.1530 | 88.5500 | 71.099
SS 1 2 CS.P1|SD 265.1950 | 85.5840 | 19.602

Tabel IV.1. Analisa data Pengukuran Total Station Topcon GTS 235

Keterangan tabel karakteristik posisi:

1.

Posisi STN maka baris data tersebut adalah baris Alat berdiri

2. Posisi BS maka baris data tersebut adalah baris Backsight

3. Posisi SS maka baris data tersebut adalah baris Foresight

Keterangan tabel karateristik nilai:

1.

Nilai XYZ akan menghasilkan X (pada kolom nilai 1), Y (pada kolom

nilai 2), Z (pada kolom nilai 2)

Nilai SD akan menghasilkan Sudut Horizontal (pada kolom nilai 1), sudut

vertikal (pada kolom nilai 2), Jarak miring (pada kolom nilai 3)

Adapun uaraian analisa input program GTS-235 Solutions adalah sebagai berikut :

1.

GTS-235 Solutions dapat mengolah data pengukuran Total station Topcon

GTS 235 apabila;

e Pada Instrument terdapat Id, tinggi instrument, code, dan nilai

koordinat (X,Y,Z) default Total station Topcon GTS 235

Guh TYegi Sudartha
Teknik Geodesi, ITN Malang
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e Pada Backsight terdapat Id, tinggi prisma/reflector, nilai sudut
horizontal, nilai sudut vertikal, jarak miring.
o Pada Foresight terdapat Id, tinggi prisma/reflector, code, nilai sudut

horizontal, nilai sudut vertikal, jarak miring.

2. GTS-235 Solutions dapat memanggil file input dalam format *.txt, *.log
yang dihasilkan dari download data pengukuran Total Station Topcon
GTS 235 dengan tipe data SSS Format dan syarat pengukuran metode SD

(Slope Distance) yaitu data mentah yang didapat dari lapangan.

IV.4 Analisa Transfer Data

Proses pengambilan data Total Station Topcon GTS 235 dapat download
menggunakan G7S-235 Solutions pada PDA, tetapi program GT7S-235 Solutions
mempunyai parameter komunikasi serial yang terbatas sehingga pengaturan
parameter komunikasi serial pada Total Station Topcon GTS 235 harus

menyesuaikan parameter pada Pocket Pc yaitu mengatur Baudrate/ kecepatan,

Parity = none, Data bits = 8, Stop Bits = 1 !\ ML g '

f A A m

< ¥

IV.5 Analisa Program Output e k NG ;

Berdasarkan program G7S-235 Solutions yang telah dibuat, maka program
tersebut dapat dianalisa dengan uraian sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan menghasilkan nilai yang sama apabila data didownload
dan diolah menggunakan software Topcon Link

2. Pada perhitungan situasi/detail nilai Koordinat referensi (koordinat

instrument dan backsight) dapat mengambil file yang telah disiapkan

dalam format *.txt dan *.log sesuai nilai koordinat yang sudah diketahui.

61



IV.6 Hasil Pengolahan Data ukur
Hasil penyimpanan data pada program GTS-235 Solutions, dibedakan
menjadi 2 (tiga);
1. Output Report (*.txt)
*  Qutput Report pada PDA
e File Report Coordinat Data
Data hasil perhitungan tipe Coord Data, yaitu data yang telah diolah
menjadi data Koordinat oleh Total Station Topcon GTS 235, data ini

terdiri dari ID, X, Y, Z, CODE.

File Edt Fomat View Help

(P1) 10 10 5 BS ~
PO 10 16.715 5 BS

P2 12.167 -21,412 5.016 FsS

P3 14.639 -60.935 5.674 FS

1 -9.485 8.408 5.705 Cs.Pl
2 -1.417 9.09 5.675 CsS.Pl
3 5.524 9.817 4.743 AsSP

4 9.773  15.196 4.582 AsP

5 17.349 10.376 4.362 CS5.P1
6 27.074 11.05 3.869 CS.P1
7 7.736 11.338_ 2.599 CS.P1
(P2) 12.167 -21.412 5.016 Bn

PL o 10 2.599 8BS

3 -10.69 -22.76% 6.357 CS.P2
9 -7.36 -22.839 5.495 CS.P2

10 7.459  -21.811 4.775  ASP

11 28.208 -10.846 4.072 Cs.p2
2 31.671 -19.448 2.937 Cs.P2
(P3) 14.639 -60.935 5.674 BS

P2 .167 -21.412 2.937 BS

13 9.414 -60.919 5.507 ASP

14 23.189 -60.662 5.188 CS.P3

15 31.337 -61. 4.681 CS.P3

16 39.661 -61.239 3.757 Cs.P3

~

Gambar 1V.2. File Report Koordinat data menggunakan PDA

e File Report Meas Data
Data hasil perhitungan tipe Meas Data Total station Topcon GTS
235, data ini terdiri dari ID, X, Y, Z, Azimuth, Jarak datar (Dist),
AH, Tinggi instrument dan Tinggi Target, Sudut Horizontal/
Horizontal angle, Sudut vertikal/ Zenith angle, Jarak miring/ Slope

distance, Code/ atribut
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Gambear 1V.5. File Report Meas Data mengunakan TopconLink

2. Qutput Script

Data script ada 2 (dua) tipe yaitu data script format PowerCad

(*.mcr) dan data script format AutoCad (*.scr).

e Detail
Yaitu data script untuk menampilkan posisi koordinat dengan
Atribut ; point, Id, Code, nilai Z/ elevasi
a) Menggambar data detail pada PDA menggunakan software

PowerCad.

Jalankan Program PowerCad — [Conf] — [Resource

Manager] — [Run Macro]

il 4x 143 @
20 5§ (G | @ [rexc: v|[pva - ||}

_[[IJ(n-n[qp Hl]
levaadssnv]

CSFP1
4743 85 50w BB, 4385
[Exit with 0K or Return ]

File View Draw Dim Edit Conf ?E|-

Gambar IV.6. Detail pada PowerCad



b) Menggambar data Detail pada Personal Computer (PC)

menggunakan sofiware AutoCad.

Jalankan Program AutoCad — [Tool] — [Run Script]

A A utoCAD 2004 - [Drawingl. dwp]
Efb E® Yow Insrt Fomt Tech Draw Deorsen Moy Wedw Hop

UHEH 3P <06/ (- RAAE RED O Hoeed ¥ LB ¥
=) 0% T eevor A g (moee  HI—3es O __blww &
LOF me = 2
Vs 2
'
@ 45895
o aoedlS
o
rl
3 <Pl 2594
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SEsm 567%
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X
o
asag3 R 00#:
M
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-
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Gambar 1V.7. Detail Pada AutoCad

IV.7 Analisa Kelebihan dan Kekurangan Program

. Kelebihan Program

Jika kerangka kontrol horizontal (KKH) dan kerangka kontrol
vertikal (KKV) sudah dilakukan, dan dalam pengolahan data
berdasarkan koordinat pada KKH dan KKV tersebut, maka data output
program GTS-235 Solutions khususnya detail telah selesai, tanpa

menghitung ulang dengan media PC/ Komputer

2. Kekurangan Program

1. Program ini memiliki keterbatasan dalam pengolahan data hasil

pengukuran Total Station Topcon GTS 235, yaitu hanya bisa mengolah
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data dengan standart pengukuran detail dengan pengoperasian Total
Station Sett 0 untuk backsight, dan SD untuk Foresight

Detail dengan parameter backsight NE/AZ (koordinat Y-X/
azimuth) dan foresight NEZ (Koordinat X, Y, Z) tidak dapat diolah
dalam program ini karena data yang dihasilkan apabila di download
dengan Format Data SSS FORMAT sudah berupa nilai koordinat,
tetapi data tersebut bisa diolah jika download data dari Total station
dalam bentuk COORD DATA, sehingga report *.txt tidak bisa
menampilan data tinggi alat/reflektor, sudut horizontal, sudut vertikal,
azimuth, AH, jarak miring seperti halnya download data dalam bentuk
MEAS DATA.
. Sebelum pengiriman data, pengaturan Total Station Topcon GTS 235
terdapat 2 (dua) tipe data transfer yaitu GTS FORMAT dan SSS
FORMAT, Program ini hanya bisa mengolah data apabila tipe data
transfer adalah SSS FORMAT
Pada PDA, proses download kapasitas karaketer data yang dapat
ditampung pada display PDA + 70.000 karakter, tetapi karakter
tersebut hanya tampilan saja. Data akan bisa dilihat apabila pada menu

[Get file] diproses menjadi tabel.
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BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dari program yang telah dibuat (G7S-235 Solutions) dapat disimpulkan

bahwa :

1. Hasil Pengolahan Situasi (detail)

= Report berupa Rawdata Perhitungan dan Koordinat dalam format *.txt,
dengan batas antar data kolom adalah 74B, sehingga data dapat
ditampilkan dalam sofiware Microsoft Office Excel Pada PC/
Komputer

=> Script Detail PowerCad (*.mcr) dan Autocad (*.scr) yang dihasilkan
berupa RawData yang ditata sesuai dengan comand pada Powercad
(*.mcr)/ Autocad (*.scr). Data script di ambil dari nilai X,Y,Z sebagai
nilai posisi untuk menampilkan point dalam bentuk spor, Id dan

Atribut (Code) dalam bentuk teks.

2. Dari hasil perbandingan pengolahan data menggunakan perangkat lunak
TopconLink, GTS-235 Solutions teruji dan mendekati benar. Sehingga
program GTS-235 Solutions sudah dapat digunakan dalam aplikasi

pengolahan data pengukuran Total Station Topcon GTS 2335.

3. Pada proses download menggunakan program GTS-235 Solutions,
kapasitas karaketer data yang dapat ditampilkan pada display PDA

+ 70.000 Karakter, tetapi karakter tersebut hanya tampilan saja. Semua
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data bisa dilihat apabila diproses dengan menekan opsi [Run] pada menu

[Get File].

V.2. Saran

1.

Dalam penggunaan kabel koneksi tiap alat ukur (Total Station) ke PDA
dengan jenis atau merek berbeda, akan lain. Diharapkan setelah penelitian
ini akan ada pengembangan kabel koneksi yang bisa digunakan untuk alat
ukur (Total Station) dengan merek-merek lain begitu juga untuk PDA.

Untuk mendapatkan data yang lengkap sebelum download, parameter
komunikasi serial harus sama antara PDA dan Total Station. Mulailah
mengoperasikan program G7S-235 Solutions pada menu [Get File] dengan
menekan opsi [Start] setelah itu mulailah [Enter] pada Total Station. hal
ini dimaksudkan supaya PDA siap menerima data sebelum data pada Total

Station terkirim sehingga data dapat didownload tanpa ada kekurangan.

. Setelah proses download data selesai, simpan data input pada drive PDA

sebelum data diproses dengan menekan opsi [Run] pada menu [Get
File], hal ini dimaksudkan supaya data tersimpan apabila proses berhenti

karena baterai habis.

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah
fasilitas-fasilitas perhitungannya pada program sesuai kebutuhan lapangan,
seperti perhitungan Poligon, Mengolah data Kerangka Kontrol Vertikal

(KKV), Azimuth, sampai pada proses kartografi.

Diharapkan program ini bisa dikembangkan dengan Media PDA tetapi

dengan merk berbeda dan mengolah data dengan Alat —alat pengukuran
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seperti Total Station, GPS, dengan merk Alat yang berbeda-beda pula
seperti data Wild Leica, SOKIA, atau GPS Geodetic sehingga program ini
dapat menjadi program pengolahan data secara utuh tanpa menggunakan

beberapa program.

6. Pada program Powercad di PDA diharapkan dapat dikembangkan tools
tambahan untuk memudahkan penggambaran data ukur dalam bentuk
koordinat yang telah di olah oleh GTS-235 Solutions sehingga data skets

detail dapat diolah langsung menggunakan Autolisp pada Powercad.
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Cara Install Land Survey

1. Copy file “Land Survey.CAB” dari Komputer ke Pocket

Pc
Ffie Edt Vew Fovortes Tooks  Hep -
Qe - (T Tsemch [ rokders
Acddess | Di\acr_tlank tip shepsiitand_PDAIYOGIE ¥ Bo
Folders X Name - Sae  Type Date Modfied
= W My Compter A lDees Fle Folder 10/11/2003 6:53 PM
+ e yp(C:) s Fie Folder 10/11/2009 8:58 PM
= ‘er Master N Mutimedia (D:) 000 Fie Folder 10/11/2009 8:58 PM
= 10 ace_blank titip skripsi 10003 File Folder 10/11/2009 8:58 PM
2 Awal Yang Indah _wce400 File Folder 10f11/2003 8:58 PM
= Ditand foA b gup— 5.816K8 WERAR archwve 2(17/2008 11:22 70
# | Land Survey Compiste Wextract fles....
& |3 Land Survey With Polyine WWExtrat Here
% 1) New Folder RExtract to Land Surveyl,
L) Program_Land_survey Open With...
= 123 YOGIE Scan with Mofes YinusScan
jgy Serd To »
34000 (=13
oo T
2 wee400
+ 1) master lama Creaste Shortout
1 23 Instal Games Dulots
& 12 Master Renamo
o L Muimedia Properties
* 0 NF5 Most Wented
a L selaten
) vEExpress
Dx
4 ‘e Profect (E:)
@ L DYD-RAM Drive (F:) -
< " >
Copy Land Survey.CAB Computer
W ” . .
2. Paste “Land Survey.CAB” pada file yang ada di Pocket
Pc/PDA
Fle Edt View Favorkes Took Help £
Qus- O s s [
savess | () moble Davice 2 ) v Be
Folders X Name See  Type Modified -~
1IN Most Wanted & Omy weodows mob, System Folder ‘
& ) sdatan b File Folder
* () VBExpress —hbed Fils Folder
Dx —Abods Fle Folder
+ e Project (E:) Husiness File Folder
+ b DVD-RAM Drive (F:) (Caler ID Photos File Folder
+ [ Cortrd Parel oMy Mdiets Fie Folder
= [ moble Device DMy Masic Fie Folder
= [ My windows Moble-Based Device My Pitures Fi Folder
131 Databases iPersonal File Folder
Ak —IPowerCADPTO File Folder
2 e (JTemplates Fie Folder
] UAContents Fie Folder
20 Al Alowette 13.268  Winamp media fle
@ 2 Powercaor =02 ) ArcPacPrefs.opx... 2260 OLDFie
+ ) profies Open 1] cannedText 1.1&B  Text Documert
# D frogamfie  Explore ] dg.ane 121K AR Fie
+ 2 Storage | Dogbark ALIE  Winomp meda fle
# 13 Storage Ca % [la1szs 1948 Text Document
23 Temp and Survey S.67MB  WINRAR archive
& 2 windows | ... 17.98 Text Document
D Deiete Hoz_nge 6B Windows Meda V...
23 Abcd Rename = Open-count 76.68  IGP Fle
3 Abede ‘——! BrowerCaD_vA{1]2 7398 WRRARIP archive  10/11/2009 12:16:
) Business B 3 toom 1238 FCAD Drawing 112202001 1:12:3...
3 Caller 1D Photos ¥ Bk 2188 FCAD Draviry 12202001 1:123...
& : y O TEX Nstive ... 3138 Mirosoft PowerPol..  3/24/2004 2:29:18... »




3. Buka “Land Survey.CAB” di PDA

— . _
£ |File Explorer '_:| < 11:15 e

[@ My Dacuments « Name +
(3 Annotations

(IBusiness

(1A Caller ID P...

(IMy Pictures

[ Personal

[ Templates

ls) ding 5/03/03 121K

"Land Survey 16/02/08 5.69M

e open|-[B] M) 2 &)
Display Device Pocket Pc

Instal Land Survey dengan cara tekan “Land
Survey.CAB”

Untuk Pocket Pc/PDA dengan OS Windows Mobile 2003,
Instal FrameWork Versi 2.0 yang telah tersedia di
directory “\My Device\ My Documents\CF_PPC”

FrameWork Versi 2.0 diinstal karena OS Windows

Mobile 2003 hanya support terhadap FrameWork Versi 1.1

oG R SH I )
My Documents ~ Name ~
(3 Annotations
(Z1Business
(314 Caller ID P...
(LIMy Pictures
L3Personal
) Templates
s ding 5/03/03 1.21K
lgfLand Survey  15/02/08 5.69M
&) Grszas 10/09/07 1.93K
] 13/02/08

.'I;;i File Explorer

dit open [+ [H| [ I =18
Display Device Pocket Pc

Instal FrameWork Versi 2.0 dengan cara tekan

“CF_PPC.CAB”



ﬂ Land Survey
| } Running Programs
3 Windows Media *

= Programs
<2
=

Display Start Menu Pocket Pc
Coba Program dengan Contoh Input File ;
= GTS235 yang berada di directory “\My Device\ My
Documents\ GTSZ235.txt” data input ini adalah
contoh input file Total Stations Topcon GTS 235
= Leica yang berada di directory “\My Device\ My
Documents\ Leica.log” data input ini adalah

contoh input file Total Stations LEICA TCA407




Manual Land Survey PDA ®

(Personal Digital Ass

PROGRAM BANTU

TRANSFER DATA DARI TOTAL STATION KE POCKET PC

Upload Format data Leica 407 Suport Pada PDA/Pocket Pc.

1. Memasang Konenksi Kabel dari Total Stations Leica
Tc407 ke Komputer.
2. Hidupkan Komputer dan Jalankan Software Download

Total Stations Leica Tc407

&

A

LEICA Geo
Office Tools

Icon Leica Geo Office Tools

~ LEICA Gen Office - Tools

Tampilan Leica Geo Office Tools saat dijalankan




3. Tekan Tools - Data Exchange Manager

.gExgwtfmmbb...

s $E! Configuration Manager
3% oA GsI Converter

B Code Deyeloper
o “'ei Code Converter

{53 TPs Configuration

I\ Coordinate Editor

& Project Management
ﬁ:‘) Codelist Management

Tampilan Leica Geo Office Tools saat dijalankan

4. COM Setting
Setting Komunikasi sama dengan COMM Parameters pada
Total Stations
OK

Setting Komunikasi Serial RS-232 pada Total Station

MENU- 1/2
Program
Setting
EDM setting
File management
F1 F2 F3 F4

Tekan [PAGE]

MENU 2/2
Calibrations
COMM Parameters
DATA Transfer
System Info
F1 F2 F3 F4




Tekan [F2] COMM Parameters

Baudrate 19200
Databits 8
Parity None
Endmark CR/LF
Stopbits 1
Tekan Enter [<]]

Setting Komunikasi Serial RS-232 pada Komputer dengan

Leica Geo Office Tools

I LEICA Geo Office  Toole  [Data Cxchanpo Moioger |
@iy Fie Import [t View Tools Export Window Help
0O c= B e N7
| Cortacts 1
T ools ~ W iy Computer = W My Compater
* L Fies * i Files.
0 Objects ' ) Objects.

.

+ [[@ PC-Card (TPS1100/DNA)Y

. [_zeroms ]
_ @ coMl '

+ (D ActiveSyre w View Objects |

Selling: 'ig'
Garesd CDM Seti: |

Pot: M1 -
Instrumert: TPS40 -
e flam x
Pay e
Suptie [EEssinz|
Dastis "
Erimot: [ - |
s |

(o] oo |

Samakan setingan antara alat dengan computer, Port,
Instrumen, Bout Rate, Parity, Stop Bits, Data Bits dan
End Mark.




Manual Land

5. Copy Format “PocketPc.FRT” yang telah disiapkan

dalam drive yang ada diKomputer.

= LEICA Geo Office - Tools - [Data Exchangs

5 Fle Import Edt View Tools Export Window Help
0 & L BE S k7
] Conters Corkorts
- % My Computer = W My Computer
+ () Fles = 1 Fles
+/ (L) Objects + = Local Disk (C:)
* [0 PC-Card (TPS1100/DMA) = “e* DATA (D2)
=1 =<1 Serial Ports + ) Instaler VB.NET
- ©@ CoMI: TCH07 + _aopsng
= D Fles = 1 Sukron
+ (23 Jobs * 10 101 VB.NET Sanpies
= 7 Format fles + 1 Autolsp
@ Format 1: TPS400 Survey + 1) Bachup
B Format 2: - + 1 CaCing
B Format 3: * ) DATA Skrpsl
B Format4: - + ) Format Leica
+ (3 Codes L] frictepad_13.5p
+ ) ActiveSync * lge

g
g
3
E
&
E

1) PowerCAD.Pro.v5.5.ALPPC Cracked-CavisRPDA.70

(L SuRtveY PemeTaal Laut
2 T

) testOraw

() vbnet 2003

D

) windowsApphcatont
lgcmdwmuz.)t
&) 10- aint sman | 022 i |
Andy Uarwy - Al Renvme F2 i
@) Track 2.0p03 New Folder

= 1 Chiects

| Codelsts Paste sy

{
;

6. Paste Ke Format Files yang Kosong pada Total

Stations.

+

= -] Serid Ports
= T COMI: TC407

= ) Fles
+ 1) Xobs

1) Objects
+ [ PCCard (TPS1100/ONA)

‘é

C
g

-

|_) PowerCAD.Pro.v5.5.A1. PPC. Cracked-CavisRPDA
4] PowerCAD.Pro.v5.5.APPC. Cracked-CaviaRPDA.zip
) SmartDevicoApplication]
) SmartDeviceAppication?
) SuRveY PemeTaoN Laut
12 Tamp
) testDraw
() vbnet 2003
) WindowsApplication]
%) Copy of WERUZ.xts
PocketPc FRT
@ 10- an't seen love lke that.mp3

Andy Lisny - Antara Kia (Slow) 06 Mar.mp3

Track 2.mp3
- () Objects

4 s e s




Manual Land Survey PDA &
(Personal Digital Assistense)

MENU- 1/2
Program
Setting
EDM setting
File management
F1 F2 F3 F4

PocketPc“

MENU 2/2
Calibrations
COMM Parameters
DATA Transfer
System Info
F1 F2 F3 F4

Data Transfer

Gur. Yogi Sudartha

Teknik Gecdesi, ITN Malang

7. Cek Format data pada Total stations

Silahkan mencoba transfer Data

Format

Pilihlah

W



Manual Land Survey PDA @
(Perscnal Digital Assistense)

DOWNLOAD Total Station Topcon GTS 235

1. Pengaturan parameter komunikasi serial RS-232 pada

Total Station Topcon GTS 235

MENU - [F3] MEMORY MGR - [F4] Py - [F1] DATA TRANSFER

DATA TRANSFER
F1 GTS FORMAT
F2 SSS FORMAT

Tekan [F2] SSS FORMAT

SSS FORMAT

[F1] SEND DATA

[F2] LOAD DATA

[F3] COMM PARAMETER

Tekan [F3] COMM PARAMETER

COMM PARAMETER

[F1] BOUD RATE

[F2] CHAR/PARITY

[F3] STOP BIT

Boud Rate

BOUD RATE

1200 2400 4800

[9600] 19200 38400
ENTER

Gunakan arah [A] atau [V¥] untuk memilih kecepatan
(Baudrate)

Kemudian Tekan [F4] ENTER

Char/ Parity

CHAR/PARITY
[F1] 7/EVEN
[F2] 7/0DD
[F3] 8/NONE

TEKAN [F3] 8/NONE

Guh Yogi Sudartha
aplikasi Pemrograman Pada PDA Untujy Pemetaan Kadastral
Teknik Geodesi, ITN Malang



Stop Bits
STOP BITS

[F1]1
[F2] 2

Setelah mengatur COMM PARAMETER Tekan [ESC]
sehingga kembali ke menu DATA TRANSFER pilih [F1]
SEND DATA

2. Menu [Get File] dan Pengaturan parameter komunikasi

serial pada Pocket Pc

Program pada Pocket Pc ini penerimaan data Total
station dan pengaturan parameter komunikasi. Menu

download terdapat pada [Get File]

il g se D

ate
00

19200
138400 —
57600 17
4 115200 el
Start (9600

Mot Recerve

File Run EIA

Pengaturan komunikasi serial

a. Boudrate yang bisa diatur sesuai variasi kecepatan
pada Total Station atau sesuai keinginan pengguna,
tetapi pengaturan nilai Boudrate pada program di
Pocket Pc ini harus sama dengan Pengaturan nilai
Boudrate pada Total Station

b. Char/ Parity tidak bisa dirubah yaitu Data
bits/Parity = 8/None

c. Stop Bits tidak bisa dirubah yaitu Stop bits =1



EEL Get File O “H 44 10:39
i Type Data: Mess # Type Data
)':\b SLERCH, -:
Brast  GTS 210 Verd 00
e TS MD =
5TH 213008
X1 10/000,10,000.5 000 |
E3 P0.2.000
S0 0.0000,87 47406720
H 22200085 # Disphy
LD 176031535 450530404
S5 £32.00055
o 176152058 5500.71.0%7
o e > Statsip
Onen File 5o | 565.1950,55 58019802
pen o5 |22.000.08 .
_— o | s 20 fIRRTTIN # BoudRate
i 3000 L
Refresh Part il i p o Jurnlsh Karskier Pada Display
—— i & ] 11 o5
Chvar Texd St [eoorke [ ¥ |07 3 ==t Instramen Berdiri
C‘Kd 3 B T e e e Fmsim
pefiom 2 L_z";
Fun/Prosesmg 4 InformasiDisplay

[Start] / [Stop] (Memulai/ mengakhiri download).

Fungsi [Start] untuk memulai proses download dan
[Stop] untuk mengakhiri proses download. Setelah
parameter komunikasi sama antara Total Station dan
Pocket Pc, Proses download diawali dengan [Start]
sebelum menekan [SEND DATA] pada Total Station,
sehingga data dari Total station bisa terdownload
semua sesuai dengan Jjumlah data pengukuran.Bila
proses download dilaksanakan dengan menekan opsi
[Start] , maka program menginformasikan kembali

dengan pesan sebagai berikut:

R0p -1z
“Not Receive" Program Belum Menerima Data
ttam
Stop { o 4
*(oading” Program Dalam Proses Menerima Data
Raum
[Refresh Port] (memanggil wulang komunikasi port

serial pada Pocket Pc)



Fungsi ini untuk memanggil ulang port apabila port
dalam serial dipakai dalam windows sehingga proses

download tidak dapat di laksanakan karena port dalam

keadaan terkunci.

s (Ciri port tidak bisa digunakan :
Bila proses download dilaksanakan dengan menekan

opsi [Start], maka program menginformasikan kembali

dengan pesan sebagai berikut:

Could not open Com1 @
Please Disable Receve in

Beam Connections % Click
‘Refresh Port' After Disable

= Menggunakan kembali port:
Matikan komunikasi port untuk keperluan windows,
sehingga port dapat digunakan pada program,
pPada 4  Start menu pilih [Setting] > [Connections] >

[Beam], matikan tombol aktif pada pengaturan [Beam]

il 4 .01

[ Receive allincoming beams.

Pastikan [Beam] dalam keadaan tidak aktif
Kembali ke program menu [Get File], dan tekan

[Refresh port]

[Open File] (membuka File Input)
Jika data File hasil download (data input) tersedia
dalam memory Pocket Pc dan ingin memproses file data

tersebut.



Manual Land Survey PDA &
(Perscnal Digitel Assistense)

[Save File] (Penyimpanan File Input)
Jika data file hasil download (data input) ingin
disimpan sebelum diolah. Data hasil download akan

hilang jika menekan [Run].

[Clear Text] (Menghapus File Input)
Jika data file hasil download (data input) ingin

Dihapus.
[Cancel] (Kembali ke menu utama/ [Land Survey])

[Run] (Prosessing)
Mengolah data input pada display [Get File] menjadi

data tabel pada Menu utama.
Pengiriman Data dari Total Station ke Pocket Pc
1. Pengiriman data Pada Total Station Topcon GTS 235

Setelah mengatur COMM PARAMETER Tekan ESC sehingga
kembali ke menu DATA TRANSFER pilih [F1] SEND DATA

SEND DATA
[F1] MEAS DATA
[F2] COORD DATA

Tekan [F1] MEAS DATA Untuk mendapatkan data hasil
Ukur,Jika ingin mendapatkan koordinat data hasil

hitungan Total station tekan [F2] COORD DATA

SELECT A FILE
FN:
INPUT LIST ..... ENTER

Tekan [F2] LIST Untuk mencari file data yang akan
ditransfer ke Pocket Pc, atau [Fl] INPUT untuk
menulis nama file apabila pengguna hafal nama

filenya

Guh Yogi Sudartha
Aplikasi Pemrograman Pada PDA Untuk Pemetaan Kadastral
Teknik Geodesi, ITH Malang



Tekan [F4] ENTER Jika nama file yang akan di

transfer sudah tertera pada FN:

SEND MEAS DATA
> OK?

[YES] [NO]

Tekan [F3 ] YES untuk memulai transfer data

SEND MEAS DATA
<Sending Data>
STOP MILIK
P L~ i T,
Proses Pengiriman Data B R PU u : AKAAR

2. Penerimaan Data Pada Pocket Pc
Pada Pocket Pc Tekan tombol [Start] untuk menerima
data, dan [Stop] untuk mengakhiri penerimaan data

dari Total Station

PENGOLAHAN DATA PENGUKURAN

Pengolahan data ukur, terdiri dari

1.

Menampilkan raw data original Total station yang
diatur menjadi data tabel/ grid.

Pada menu [Get File] tekan tombol [Run]

1] 1] [ 4] W |RICH|

Start [BaudRate ~|18420
\Storage CardiMy Documentsiwer

Start [BaudRate ~|i993

Storageiily Documents\DataMeas

XYZ: 3
SD:21

File Run

&=

File Run

=8

Pengaturan raw data original menjadi data tabel/ grid



Jika bentuk file bukan hasil download/ mengambil
data dari file, akan muncul diatas display row data
yaitu Type Data: Meas Leica 407 dan Meas Topcon GTS
235 maka data tampilan tombol [Run] akan aktif,
tetapi jika Type Data: Unknown maka tampilan tombol
[Run] tidak aktif, Tipe Data ini mengisyaratkan
program akan membaca tampilan pada display [Get
File] dan mengidentifikasinya apakah data tersebut
data Total Station GTS 235, atau Total Station
Leica TC407

Memasukkan Koordinat Referensi

Apabila koordinat station & backsight sudah
diketahui nilainya, pengguna dapat memasukan nilai-
nilai koordinat awal/ koordinat refferensi sebagai

acuan menghitung Azimuth.

a) Memasukkan data koordinat secara manual
Yaitu memasukkan data koordinat X, Y, Z secara
manual dari kolom ke kolom. Program akan
menunjukkan kolom-kolom posisi alat berdiri dan
posisi backsight.
Pada menu utama tekan [Data] -[ Edit &

Filter]-[Coordinat Reference] — [Create Manual]

| £ 6:35

Find | [close ][ save |
D % v |z [Point |+
(P1) 10 10 5

PO P1-PO
P2 P1-P2 (=
P3 P1-P3

1 P1-1
P1-2
P1-3

E&" Land Survey »ﬁ] < 6:36

Polyline »
FormTachimetri »

S Load Data ets Detail
~— | EditStation
| EditTable

Exit Delete Row 1 r >

Data|1uad M El‘ Data Load E_i! Bl‘

Memasukkan referensi koordinat manual

R = =
=

Get File




b) Memasukkan file data koordinat format teks
(*.txt,; *.log)
Yaitu Mengambil data koordinat Id, X, Y, Z, Code
Yang telah disiapkan dalam format teks (*.txt,

o)
Data file disesuaikan program yaitu =
“ID,X,Y,Z,Code”

Pada menu utama tekan [Data] - [Edit & Filter] -

[Coordinat Reference] — [Load Data] - [Add]

T
Fnd [ ][Close ][ Save

_‘_{:-‘;‘Data Coord 0l'|| < 11:20

I lx ]Y |Z | Format Table: ID,X,Y,Z, Atribut/Code
®H10 10 5 fio_Jx l¥ 2
PO P1-PO P0  685628.83% 9067585.82 4.589
= p1.pp |||Pt 685634594 9067552.3¢ 5
== p1.p3 |||P2  s8ss62.162 906756.04 5.016
1 = P3  685697.787 9067549.60 5.674
= P1-
Polyline » ;
FormTachimetri »
Create Manual
5
Edit Station »
Get File =3
Edit Table 685628 839, 9067585 822,4.589,BM_REFF -
T P1,685634,594,906 7582.364,5.000,8M_REFF =
Exit Delete Row P2,685662,162,9067568.043,5.016 BM_REFF -

pato oo [5] 08 ] e

Memasukkan file referensi koordinat

Proses menghitung data ukur

Pada menu utama tekan [Load] - [Calculate Datal

£|G15-235 Solutions ]| 4 T:14

Find [Close | [ Save | Find [Ctose ][ save |
D [x [r [z |a 4| [x Iy 2 {Point ||
(P1) 685634.5 9067562, 5

PO 605620.8 9067585, 4.569

P2 665662.1 9067568, 5.016 E it I
P3  685697.7 S067549. 5.674 referenced vahe? -

1
z
3 L
4 PL-4
5 P1-5
6 P1-6
7 PL-7 | |
1 |(P2) 685662.1 9067568, 5.016 -
i K| Raemma] T

El‘ Data Load !E '

Proses menghitung data ukur




[CalculateDatal]

Calculate

@) Automane ciloalste Lisng
. raforarcod vadua?

| ves |[ o ]

Opsi [Yes] apabila perhitungan memerlukan

koordinat referensi pada koordinat nilai yang
berada pada perhitungan kolom atasnya program akan
mengambil nilai koordinat pada kolom atasnya
berdasarkan Id, Fungsi ini untuk membantu
pencarian koordinat apabila ada titik Bantu

Opsi [No] apabila perhitungan tidak memerlukan
koordinat referensi pada koordinat nilai yang

berada pada perhitungan atasnya.

Pada perhitungan ini Jjika pada nilai koordinat
Backsight tidak diisi maka nilai Azimuth awal sama
dengan nilai sudut horizontal pada baris backsight
tersebut dan nilai coordinate di hitung mulai baris

backsight

4. Input Form Tachymetri
Memulai Pembuatan Form Tachymetri

[Data] — [Form Tachymetri] — [New]

and Survey 0|‘|| % 8:16

Iy rag man | { BOA (Intul Pemetraan Kadas
ApllKasl man rada FUAa Un ¥ Pemetaan Kkaaas




STN = Yaitu Memasukan Data Station (Instrument )

BS

Il

Yaitu Memasukkan Data Backsight
FS

Yaitu Memasukkan Data ForeSight
. STN (Form Data Station)

Tekan Button [STN] pada Menu Utama

,‘:‘ﬁ; Form Station «i| 4% 8:19

x [685118 1g73]

¥ [685226 | [410 |
dE }7s7]
[ ok J[ coneel |

EI‘

Form Station

Jika button [0Ok] pada Form Station ditekan data
akan masuk pada tabel Menu Utama, dan di Menu

Utama button [BS] Akan Aktif

. BS (Form Data Backsight)

Tekan Button [BS] pada Menu Utama

+1i| 45 8:56

o e 2o
ot [ ][5 Jm E;

_ V] sett oz
[ pist Hz —__l[z:h
HepegMinsed) [0 |0 o]
Vz(Deg.Min.Sec) EII[:]IHI

&-

Form BackSight



d.

Jika button [Ok] pada Form BackSight ditekan data
akan masuk pada tabel Menu Utama, di Menu Utama

button [FS] dan [STN] Akan Aktif

. FS (Form Data Foresight)

Tekan Button [FS] pada Menu Utama

/

£ |Form Foresight  +j] 4§ 9:03

=18
Form ForeSight

Jika button [Ok] pada Form ForeSight ditekan data
akan masuk pada tabel Menu Utama, di Menu Utama

button [FS] dan [STN] Akan Aktif

Tampilan Data Pada Tabel Menu Utama

Land Survey ’:ll << 8:30

[om |l os |[ s
i ojm [z [¥ z
1.35C P1 685118.8 685226.4 3.757
B4
1

4 o »
Data Load E . E!“
Tampilan Project Tachymetri




PROSES EDITING

1. Proses Editing Station
Proses ini pengguna program dapat memperbaiki nilai-
nilai pada ID, Tinggi alat dan Code pada instrument.
Pada menu utama tekan [Filter & Edit] - [Edit

Station]

fbt'ﬂ Edit Stations ‘.‘l‘ll 4£10:16
STN[py |Hoh [133 | Code [BM |
STN[iooxt | Heh [1 | Code fun ]

stpa_Jroh o] v [ ]

[ o | [ cancel |

=18
Editing station

Pada proses ini jika data atau nilai station tidak
tersimpan dalam Total Station waktu pengukuran maka
program akan memberikan nilai ; Id pada station (STN
= XXX), tinggi alat pada station (High = 1), code

pada station (Code = unknown) .

2. Proses Editing Tabel
Proses ini pengguna program dapat memperbaiki semua
nilai pada tabel vyang terdapat pada menu utama/
[Land Survey]
Pada menu utama tekan [Filter & Edit] - [Edit table]



e [oooo0 ][ ok ][ ]

[Point  [HFrom [z [ze  [si]+]
PL-PO 1.33-2 [LREENs7-47-40 6.
PI-P2 1.33-2 17603 88-45-05 3i|=
PL-P3 1.33-2 176-15- 83-55-00 71
Pl-1  1.33-2 265-19- 055840 19
P1-2 1.33-2 265-26- 831805 11] |
P1-3 1.33-2 267-39- B84-44-20 4.
Pi-4 133-2 357-30- 871325 5.
P1-5 1.33-2 B7-04-30 894500 7.
PI-6  1.33-2 B86-26-50 91-32-35 17
P1-7  1.33-2 B7-14-15 93-34-00 27| |
-
4 | T .

Data Load

Editing tabel

Pada proses ini pada menu utama [Land Survey]
diatas tabel, terdapat fasilitas kolom [Edit], Opsi
[OK] dan [End].

Jika pengguna memulai editing tekan kolom pada
tabel maka akan muncul nilai kolom pada tabel
tersebut dan pengguna dapat memperbaiki atau
memasukkan data baru pada fasilitas kolom [Edit]
lalu menekan opsi [Ok]. Untuk mengakhiri Editing
tabel tekan [End]

PEMBUATAN BATAS AREA DENGAN MENGURUTKAN KORDINAT

TERLUAR AREA

Langkah- langkah membuat Polyline Untuk Batas Area

1. Membuat Nama Project

Pada menu utama tekan [Data] - [Polyline] - [Create

Polyline]



A lLand Survey 1| 45 &:30 /|Create Polyline 1| 4£ 8:31
and Click "0k" for select point from table
m |x v [z {Azimut]~
(P1) 10 10 5 @) Polyline
PO 10 16,715 4.589  0-00-00 s jl . Nama Project
e i stz son e |of @ EEERTE 4
" .
P3 14.639 -60.935 5674  176-15- = pAktifkan
1 -9.480 8408 5705 26519
Edit & Filter [ 6T [[t
7{8|9|0]|-|=
Setting 3
—— lufilo]p[I]1
Get File hljjkjli;|" -
—— [nlm[, [.[/]#
Exit T+t ]+]= [ ok ]| [ cancet |
Data|Load B~
|Load [ | |

Membuat project baru Polyline

Memilih dan mengurutkan data Lapangan sesuai skets

detail/ Situasi

Proses ini adalah mengurutkan data dengan Logika
Pembuatan Polyline yaitu awal Point samapai Akhir
Point dengan metode select pada baris Id yang
dikehendaki pengguna, sehingga setelah data
berurutan maka program akan menghitung Luas Area
dalam Satu nama project.

Setelah penulisan nama project tekan [Ok], program

akan menunjukkan data tabel yang akan di select.

i «£ 8:33

,{‘y Land Survey

4 m |2

Dats Load E ! EI*

Mengurutkan Data Polyline




3. Melihat/ Menghapus Data Project Polyline

Pada menu utama tekan [Data] - [Polyline] - [View &

Del Data Polyline]

‘E-L?tl and Survey 1| 4£ 9:00 :‘;:_S’Epnlylinc Project
R R I [
3 5524 9817 4743  267-3% Pak K.H Mustofa
9.773 15.196 4.582 357-30-
172.349 10.376 4.362 87-04-30_J
27.074 11,05 3.869 B6-28-501
37.736 11,338 2.599 87-14-15

il 4 720

EVIE- T

Froine I TR
FormTa View & Del Data Polyline
Edit & Filter [ ——

5.565  265-49-

Setti 3
_m—...._ 4,845  265-09-
Get File 4.142 842523
3.007  B84-14-54~
Exit v Ok I

pta]iosd (5] B E &=

View & Del Data Polyline

Untuk Melihat Hasil Gambar Tekan [View],
Menghapus Tekan [Del]
Jika di tekan [View]

5; Polyline Project °_:|| o< 7:52
Pan | ZoomIn | ZoomOut | Area | Creste
View Table ]

2

3

Py

1 P2

10

&l

4

29 172
| Ok |

&=

Gambar Project Polyline

[Pan] Menggeser Gambar

Jika Pan ditekan maka warna tombol [Pan]

Untuk

menjadi

warna kuning, indikasi warna kuning ini menandakan

bahwa tombol [Pan] aktif dan gambar bisa digeser.



[Zoom In] Memperbesar Gambar

Jika [Zoom In] ditekan maka gambar akan di perbesar

[Zoom Out] Memperkecil Gambar

Jika [Zoom Out] ditekan maka gambar outomatis akan

diperkecil.

[Area] Jumlah Luasan

Jika tombol [Area] ditekan maka akan keluar nilai

Area dalam satuan m.

[Create] menambah Point pada tabel.
Jika Tombol [Create ditekan maka akan keluar tombol
baru yaitu [Tachymetril], [Dist to Dist] dan [Close]

fﬁ; Polyline Project | 4z 8:04

[ nownake » Metode Jarak-jarak

» Metode pengukuran Tachymetri

31
3@ 1 ‘1’5
° —f—>List Id

=18

Gambar Project Edit Polyline



[Tachymetri] menambah data dengan logika Tachymetri
Jika tombol [Tachymetri] ditekan dan maka akan

keluar menu baru sebagai berikut

1

Create Tachimetry «j| 4% 8:16

Muncul baris baru dibawah
List Id yang terblok pada saat
menu [Polyline Project] aktif

n-&mN-—g?‘

B
Bk

SINID |2 ~| BSID [1 -]
(] Heangle (veg.tensec) [ | [ ]
o oo ensed) ]|
DistHz (meter.dec) !:!j

[hesy | [ ok [ Concel |
=8
Gambar Tabel Project Thacimetry

Seperti halnya pengukuran Tachymetri, 1ID adalah
nilai yang dicari sebagai target ForeSight, STN ID
adalah Id pada Station(Instrument), BS ID adalah Id
pada pada BackSight.

Jika HzAngle diisi maka Azimuth tdk dapat diisi
begitu sebaliknya.

HzAngle adalah sudut dalam STN yang dihitung dari
<Bs ID -IDs

Azimuth adalah yaitu mengisikan nilai Azimuth dari
koordinat STN ID ke ID.

DistHz adalah jarak datar.

[Apply] menghitung data input ke tabel

[Ok ] Kembali keMenu [Create Tachymetri] dengan
penambahan point baru.

[Cancel] Kembali keMenu [Create Tachymetri] tanpa

ada tambahan point baru.



[Dist to Distl] menambah data dengan metode

Pengikatan Jarak-Jarak

Dist from 1 to ID{m,dec) ED
Dist from 8 to ID{m. dec) [:][::]

Czepy ] [0k ][ conedl ] |
B~

Gambar Tabel Project Dist to Dist

dari input data diatas dapat dijabarkan dengan

gambar sebagai berikut:

Tekan [Apply] untuk menghitung data input dan [Ok]

untuk digambarkan dalam menu [Project Polyline].



Hasil data Input diatas:

.-'_'T.'jv’}Polylmc Project | £ a:a0

Yiew Table
2 » ID baru yang telah dihitung,
5 IR dengan metode [Dist to Dist]
S ML

v “ n oy

Gambar Hasil Editing Dist to Dist

[View Table] Melihat tabel

-}"!Fu[yllnf- Project '-l'll £ 10:37

Kolom Edit«—{-reire—F | [pelror— Button menghapus baris

v x ¥ |area
14 9773 1519 529736
2 7 37.736 11,338

o]

=R
Gambar Tabel Editing

Pada proses ini adalah tampilan tabel pada
gambar dengan tampilan kolomnya; No, ID, X, ¥, Area
Jika indeks pada kolom ditekan maka nilai
indeks tersebut akan tertampil pada [kolom edit]

dan nilai tersebut bisa diedit.

Jika indeks pada kolom ditekan dan [Del Row]

ditekan maka baris pada kolom tersebut terhapus.

=h PERPUSTA

AAN

'y




PEMBUATAN PROFIL MEMANJANG DAN PROFIL MELINTANG

Langkah-langkah pembuatan Profil Memanjang (Long
Section) dan Profil Melintang (Cross Section) antara

lain;
1. Membuat nama project

Proses pembuatan nama ini harus sesuai dengan type
data yang akan di proses (Long atau Cross section)
pada kolom yang akan diberi nama.

Pada menu utama tekan [Data] - [Section] - [Create

Long & Cross]

== +
£ |Create Long-Cross  +j =< 8:19

- 3 Ple ate file name
Memilih Type Project, Long mmc?‘ok"mi::ectmfmmtabh

Section atau Cross Section €——————@) tongsections () Cross sections

Memilih Nama Project, Long ¢————1—@® [Fife7 [ =1
Section atau Cross Section

Membuat Nama Project, Long <
Section atau Cross Section

[ ok ] [ cancel ]
=8

Membuat project baru Long / Cross Section

2. Memilih data Long/Cross lapangan sesuai skets

detail/situasi

Proses ini adalah mengurutkan data dari kiri sampai
data paling kanan dengan metode select pada baris

Id yang dikehendaki pengguna, sehingga setelah data



berurutan maka program akan menghitung kembali
jarak antar koordinat Id
Setelah penulisan nama project tekan [0Ok], program

akan menunjukkan data tabel yang akan di select.

Tre|
,Eg!Lan(i Survey

£ 4z 820

87-01
86-24
37.736 11338 2599 &7l

?2) 12,167  -21.412 5.016 -
[l W | [»

Dta Load [ ] =)

Memilih data Long/Cross section pada tabel

Jika baris pada tabel di select maka data akan
menunjukkan urutan angka. Untuk mengakhiri tekan
[Finish] untuk lanjut dalam pembuatan project baru

tekan [Next]

Menandai posisi As/ Station pada Cross section

Jika terdapat data cross section maka pada

[Position STA] terdapat nama project yang telah

dibuat sebelumnya.

1. Pada menu utama tekan [Data]l - [Section] -
[Select Position STA cross]

2. Pada Menu Position STA terdapat data yang telah
dibuat sebelumnya Select STA di tekan maka
muncul tabel sesuai dengan nama project.

Pada Position STA [Select STA], pilih baris
sesuai ID Station/ STA.




(Per

_{‘;\;-":‘l’u:llll)l! STA ’,:ll «{z 12:09 @ ,‘"_.':‘fjr:iPUSI'l”"' STA ‘:Il oz 12:10 @
Sections
1 1 C5.P1 685625.9 906
aoss P1 Select STA 2 2 CS.P1  685629.4 9086
aoss P2 Select STA
4 4 ASP 685630.0 906
5 5 C5.P1 685638.0 906!
4 L] »
ok | (SO
= =)

Menandai Posisi STA pada table Cross section

Melihat data Cross dan Long (View & Del Data

Collection)

Proses ini berfungsi untuk melihat dan

menghapus file project long/cross section

Pada menu utama tekan [Data] - [Section] -

[View & Del Data Collection]

1
ol %
25 |Long-Cross % 8:35
et Al al

PIkePE

|

-

Project Melihat atau
Menghapus Data Long atau Cross

Pada menu ini nama project akan ada jika telah
membuat file sebelumnya sesuai type
(Long/Cross section), Jika [View] ditekan data
akan keluar gambar sesuai nama file project,
dan jika [Del] ditekan maka data nama project

tersebut akan terhapus



[View] melihat gambar Long/ Cross
Pada menu utama tekan [Data] - [Section]

[View & Del Data Collection] - [View]

EgiLunq-[russ w| 4% 8:43
2
P3
2
3
[ 4
5
= —
4
k]
: . T
———————s
e R M
Ok I
=]

Gambar Long atau Cross Section

—:]lulm-tmss ‘.':I < 847
s % A
Posisi STA 4 List ID
- “\\ _I/ 2
Surface 4 NP i
»Grid
—>ID
Jarak < T nxe | wrm | 1wou | new
&
A i > [levation
ok
=~
Gambar Long atau Cross Section
LOIIQ'CH)SS || 4£ 9:26
Pan | 2oom In | Zoam Out | View Table E
e IN ¢ ———ListID
P2
Surface < . ~ /P
2 %0
: D
Jarak: : 3 | are| vm| nm| ns
- - » Elevation
Stationing < 1. o
=)

Gambar Long atau Cross Section



[Pan] Menggeser Gambar
Jika Pan ditekan maka warna tombol [Pan] menjadi
warna kuning, indikasi warna kuning ini menandakan

bahwa tombol [Pan] aktif dan gambar bisa digeser.

[Zoom In] Memperbesar Gambar

Jika [Zoom In] ditekan maka gambar akan di perbesar

[Zoom Out] Memperkecil Gambar

Jika [Zoom Out] ditekan maka gambar outomatis akan

diperkecil.

[View Table] Melihat tabel

.J_:a:jL(ln(] Cross 0:; -z 9:56

Kolom Edit<—{sermoms—— | [oelRow———— Button menghapus baris
[no |x I |E [ist
1 P2 12.167 -21.412 5.016 o0

z 2 -1.417  9.05 5.675 33.39
9.773 15.196 4.582 12.74
27.074 11.05 3.869 17.79
-21.412 5.016
-22.769 6.427

Tabel Data Long atau Cross Section

Pada proses ini adalah tampilan tabel pada
gambar jika type project Long section tampilan
kolomnya; No, ID, X, Y, Z, Distance, jika type
project cross section tampilan kolomnya tambah 1
kolom dibanding long section yaitu ; STA, No, ID,
X, Y, Z, Distance.

Jika indeks pada kolom ditekan maka nilai
indeks tersebut akan tertampil pada [kolom edit]

dan nilai tersebut bisa diedit.



Jika indeks pada kolom ditekan dan [Del Row]
ditekan maka baris pada kolom tersebut terhapus.

Pada type Cross section jika pada indeks kolom
STA ditekan maka akan keluar (“v”) yang menunjukkan

posisi STA.

PENGATURAN OUTPUT

Pengaturan output ini untuk mengatur data output script

hasil pengolahan yang berupa data Detail dan Polyline
1. Pengaturan Output Detail

Yaitu dengan mengatur ukuran font/ huruf, Layer Id,
Layer Atribut, Layer Elevation dan memilih data
dengan metode select yang akan ditampilkan pada
Autocad maupun Powercad

Pada menu utama tekan [Data] - [Setting] - [Output
Detail]

(T i T

(P1) 10 10 5

PO 10 16,715 4,589  0-00-00
P2 12,167 -21.412 5.016 176-03- |=|
P3 14639 -60.935 5.674 176-15-
1 -9489 8408 5705  265-19-

2 Latr.0.00 5.675  265-26-
ine »
Polyl 4.743 267-39-

FormTachimetri » po E S
Edit & Filter (155 —

5.016 ¥
Exit T

Datal]_gad [=] H’r——’ Output Detail

Pengaturan Output Detail




Pada Form Detail, akan muncul Image yang berasal
dari data Tabel FormMain Jika Sudah di [Calculate

Data]

|

=

Gambar Detail
Jika Button [0Ok] Pada Image Detail di tekan, Akan

muncul Pengaturan Output Detail

<] 4£ 9:27

[#] Laver spet [v] Layer id il 1K
Wi I o LN
[iayer atrbust [ Layer Elevation

PERPUSTAKAAR

O Jrode x v ¢ JI
v PL BM 10 10 s ITN REALARGO
v PO BS 10 16715 4589 || R e
v P2 FS  12.167 - 5.016 1
v P3 FS  14.639 - 5.674
Vv 1 CSP1 -9.489 8.408 5.705
v 2 C5.P1 -1417 9.09 5675
vV 3 ASP 5524 9.817 4743 || |
v 4 AP 9773 15.19 4582 ||v
[Eevin| [ISRORISE)
=8
Output Detail

Output detail adalah pengaturan script yang akan di

tampilkan pada PowerCad/Autocad

- Pengaturan Ukuran = Size Text

- Menampilkan Layer Id, Atribut, Elevation

- Select data Tabel, Jika pada baris tertanda [V]
maka data digunakan jika pada baris tidak ada
tanda maka nilai baris tersebut tidak aktif saat
Image Detail tampil, dan di gambar pada Powercad/

Autocad



2. Pengaturan Output Polyline

Pada Menu Utama Tekan [Data] - [Setting] - [Output

Polyline]

_-{‘E?EL.:U(! Survey +] 4% 9:38 ‘5_-? Setting Polyline il 45 9:42

Fd | | [Close |[ Save| Size Text

o [x v |z lazimutl] ] anpate

(P2) 12.167 -21.412 5.016 [ Pak KH Mustofa o
|rt 10 10 5 356-03- e~
8 -1069 -22769 6427  266-36-
9 736 22,839 5.565 26549
10 7.450 21811 4845  265-09- ]

?dylnc

| Setting
| Output Polyline

4681 90-17-01 [k ][ cancet |

Exit [ D
VDataIl.nad IE u B4 El‘

Setting Output Polyline

Pada Menu Setting Polyline, Terdapat Ukuran text,
Nama File Project Polyline dan Type Poyline

(Close/Unclose)

PENYIMPANAN DATA

Pada tahap terakhir ini adalah penyimpanan dan

penempatan lokasi output setelah data di olah

1| 4% 9:00

DatalLuad ﬁ —p Memulai Penyimpanan Data
3l

Pada menu utama tekan [Save]



Automatic Save All Project in new
D Manual path Location
Automatic Save All Project in new path

I —

Manual path Location

Report Text | PowerCad | AutoCad

[ save ][ concel |
(=18

Penyimpan Data

Jika CheckBox [Automatic Save All Project in new

path ] Aktif Maka

Create Folder l:] E————P Membuat directory/ folder baru

CheckBox [Create Folder] dan pembuatan

directory jika button Create folder di tekan.,
Jika Opsi [Save] pada menu Save Data ditekan,

didalam directory baru akan muncul:
e CoordData.txt
e MeasData.txt
e Polyline.txt, Jika ada Project Polyline
e PolylineScr.scr, Jika ada Project Polyline
e DetailScr.scr
e DetailMcr.mcr

e PolylineMcr.mcr, Jika ada Project Polyline

Jika CheckBox [Manual Path Location] Aktif Maka
= CheckBox [Create Folder] tidak Aktif

= Report Text (*.Txt)



Report Texte—

Report Koordinat data

Report project polyline

1. CheckBox Coord Data Bisa diaktifkan

2. CheckBox Meas Data Bisa diaktifkan
3. CheckBox Polyline Bisa diaktifkan

= Script Polyline (*.Mcr)

Script Detail PowerCad

lrobtreame || =

Script Polyline PowerCad

Script PowerCad<— R

1. CheckBox Detail Bisa diaktifkan

2. CheckBox Polyline Bisa diaktifkan

= Script Autocad (*.Scr)

Seript Detail AutoCad
Script Polyline AutoCad

t Text | PowerCad | AutoGa Script AutoCad

1. CheckBox Detail Bisa diaktifkan

2. CheckBox Polyline Bisa diaktifkan

Report data perhitungan pengukuran



DATA OUTPUT

Hasil penyimpanan data pada program Land Survey,

dibedakan menijadi 3 (tiga);

1. Qutput Report (*.txt)

e FFile Report Coordinat Data
Data hasil perhitungan tipe Coord Data, yaitu
data yang telah diolah menjadi data Koordinat
oleh Total Station atau proses tachymetri, data
ini terdiri dari ID, X, Y, Z, CODE.

Fie Edt Fomal View Heip

P1) 10 10 5 BS ~

PO 10 16.715 5 BS

P2 12.167 -21.412 5.016 FS

P3 14.639 -60.935 5.674 FS

1 -9.489 8.408 5.705 CS.P1

2 -1.417 9.09 5.675 CS.P1

3 5.524 9.817 4,743 ASP

a4 9.773 15.196 4.582 ASP

] 17.349 10.376 4.362 CS.PL

6 27.074 11 3.869 CS.PL

7 37.736 11.33B_ 2.599 CSs.P1

P2 12.167 -21.412 5.016 Bn

P1 10 10 2.599 BS

8 -10.69 -22.769 6.357 Cs.P2

9 -7.36 -22.839 5.495 cS.P2

10 7.459 =-21. 4,775 ASP

11 2B.208 -19.846 4.072 Cs. P2

12 671 -19.448 2.937 Cs.P2

(P33 14.639 -60.935 5.674 BS
12.167 -21.412 2.937 BS

13 9,414 -60.919 S.507 AS]

14 23.180 -60.662 5.188 CS.P3

15 31.337 -61 4.68L CS.P3

16 39.661 -61.239 3.757 CS.P3

v

File Report Koordinat data

e File Report Meas Data
Data hasil perhitungan data ini terdiri dari ID,
X, Y, Z, Azimuth, Jarak datar (Dist), AH,
Tinggi instrument dan Tinggi Target, Sudut
Horizontal/ Horizontal angle, Sudut vertikal/
Zenith angle, Jarak miring/ Slope distance,

Code/ atribut




Report ‘Measuri no_
bis] X Y

51 Dist Code
Pl 10

PQ 10

P2 12.167
P3 14.639
1 -9.489
2 -1.417
3 5.524
4 9.7273
] 17.349
6 27.074
7 37.736
P2 12.167
P1 10

B -10.69
9 -7.36
10 7.459
11 28.208
12 31.671
P3 14.639
P2 12.167
13 9.414
14 23.189
15 31.337
16 39.662

-61.018
=61.239

DATE:  '11-02-2008 ~ TME : '09-49-20
Dist

Azimuth dH Point From-To Point High From-To H
d m s {m) (m) {m) d m H d m
o 00 00 6.715 -0.411 P1 - PO 1.33 - 2 4] 00 00 8
176 03 15 31.487 0.016 P1 - P2 1.33 - 2 176 03 15 8
176 15 30 71.086 0.674 P1 - P3 1.33 - 2 176 15 30 8
265 19 50 19.554 0.705 PL-1 1.33 -2 265 19 50 8
265 26 30 11.453 0.675 PL -2 1.33 -2 265 26 30 8
267 39 a5 4.48 -0.257 P1 -3 1.33 -2 267 39 45 B
357 30 [r] 5.201 -0.418 P1 -4 1.33 -2 357 30 00 8
87 04 30 7.359 -0.638 P1 -5 1.33 -2 87 04 30 8
86 28 50 17.106 =-1.,131 P1L -6 1.33 -2 B6 28 50 )
87 14 15 27.768 -2,401 PL -7 1,33 -2 87 14 15 9
356 03 13 31.481 -0.454 P2 - P1 1.48 - 2 0 00 00 8
266 36 08 22.897 1,411 P2 -8 1.48 - 2 270 32 55 a8
265 49 13 19.579 0.549 P2 -9 1.48 - 2 269 46 00 B
265 09 28 4.725 -0.171 P2 - 10 1.48 - 2 269 06 15 8
a4 25 23 16.117 -0.874 P2 - 11 1.48 - 2 88 22 10 9
B4 14 e 1%.603 -2.009 P2 - 12 1.48 - 2 B8 11 45 9
356 25 16 39.577 -0.889 P3 - P2 1.43 - 2 00 00 9
270 10 26 5.225 -0.167 P3 - 13 1.43 - 2 273 45 10 8
88 10 21 8.555 -0.486 P3 - 14 1,43 - 2 91 45 05 8
90 17 01 16.699 -0.993 P3 - 15 1.43 - 2 93 51 45 9
90 41 46 25.025 ~-1.917 P3 - 16 1.43 - 2 16 30 9

File Report Meas

e File Report Polyline

Yaitu data hasil Project polyline terdiri dari

nama

Luas

project,

(area), No urutan polyline, ID,

Report Polyline
Area =649.433
jin)

LS
00D D
53

Area =1643.205
Na pio]

D@NOW LW
=
1

Name Pak Harto,SH (Close)

Name Pak K.H Mustofa (Close)

I Polyline.txt - Notepad
Fle Edt Format View Help

DATE:  '11-02-2008 TIME :'10-23-32

X ¥
-9.489
10

7.459 -21.811

-7.36  -22.839
-10.69 -22.769

File Report Long & Cross section

tipe ©polyline (Close/Unclose),

X, Y



2. Output Script
Data script ada 2 (dua) tipe yaitu data script
format PowerCad (*.mcr) dan data script format
AutoCad (*.scr).
e Detail
Yaitu data script untuk menampilkan posisi
koordinat dengan Atribut ; point, Id, Code,
nilai Z/ elevasi
a) Menggambar data detail pada Pocket Pc
menggunakan software PowerCad.
Jalankan Program PowerCad —[File] - [New]
— [0Ok] - [Conf] - [Resource Manager] - [Run

Macro]

£ |PowercADPro o *x 1:43

20 &8 6 |@ [rece: |[ora -l

M X oxd| ap lm

[evaa#ssnw]

CSP1
ASP BS 4362
4743 3 3.808 1y 5

inﬁ with 0K ox Return J

File View Draw Dim Edit Conf ? g

»

Detail pada PowerCad

b) Menggambar data Detail pada Personal

Computer (PC) menggunakan software

AutoCad.
Jalankan Program AutoCad - [Tocl] - [Run

Script]



| AuteCAD 2004 - [Drawingl. dwg]

EFk £ Vew Moot Fumat Tooh Drow Dmorsion Modf Windw Hop S
LUHE 2RP <DBB s £+ RALRRER D Sowdt Lot &
= 00 men  ¥n € | maue Y e —bgw ¥ 1]
i asedy -
& g
e |
5
: " = e SP! 2594
53 ) - 4.‘.’4:;_:5F :-uueﬁf 4,35*-]31 B&‘g
o [P 5578
(2]
,31
t-j Y
: L.
A . f+;
a1 ﬁclspaooﬁ =
S 10445 omediip,
£ v H Moo {Laant {lanaez | * kv
Detail Pada AutoCad
e Polyline
Yaitu data script untuk menampilkan data
project Polyline yang telah diatur dalam
program.
1. Menggambar data Polyline pada Pocket Pc
menggunakan software PowerCad.
Jalankan Program PowerCad -—[File] - [New]

—

Macro]

[Ok] -

[Conf] -

[xit wivh 0K or Revuzn

=
File View Draw Dim Edit Conf 7 [ ]] El|~

Polyline pada PowerCad

[Resource Manager] — [Run




2. Menggambar data Project Polyline pada

personal computer (PC) menggunakan

software AutoCad.

Jalankan Program AutoCad - [Tool] - [Run

= JO0me L S LT e —ew N b H

PR .
5 P b, |
01 Pk K, Mol

Lo

Pob_rarto 18843450

T

Polyline pada AutoCad

Pak_Harto_SH(649.433)




